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ABSTRAK 

Arsianun Harahap 1902090038, Pengaruh Model Pembelajaran Visual, 

Auditori, Kinestetik (VAK) Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran PKN Kelas II SD Muhammadiyah 11, Skripsi. Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. Medan, 2025. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keaktifan 

belajar siswa sebelum menggunakan model pembelajaran VAK (Visual, 

Auditori, Kinestetik) dan keaktifan belajar siswa setelah menggunakan 

model pembelajaran VAK (Visual, Auditori, Kinestetik) kelas II SD 

Muhammadiyah 11 tahun ajaran 2024/2025. Hasil penelitian ini diharapkan 

bermanfaat secara teoritis maupun praktis. Jenis penelitian ini adalah 

kuantitatif. Instrumen yang digunakan yaitu berbentuk angket, sebelum 

diberikannya kuesioner kepada responden. Hal yang pertama kali dilakukan 

memvalidasi kuesioner kepada validator dosen fkip UMSU yang nilainya 

100% (valid). Berdasarkan hasil angket yang dilakukan sebelum 

menggunakan model pembelajaran VAK diperoleh nilai rata-rata terhadap 

keaktifan belajar siswa pada kelas kontrol adalah 66 dan kelas eksperimen 

adalah 80.7. Hasil pengujian hipotesis diperoleh dari nilai signifikan (2-

tailed) < 0,05 sehingga dapat diketahui nilai signifikan (2-taileda) yaitu .000 

< 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa Ha dinyatakan diterima dan Ho 

dinyatakan ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 

positif dari penggunaan model pembelajaran visual auditori kinestetik 

(VAK) terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran pkn kelas II SD 

Muhammadiyah 11 Tahun Pembelajaran 2024/2025. 

Kata Kunci: Model VAK (Visual, Auditori, Kinestetik), Keaktifan) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai manlusia memiliki hak yan lg sama un ltuk memperoleh 

penldidikanl yanlg tinlggi atau b lerkualitas. Dalam keadaan l terseblut seseoranlg 

dapat menlgasah kecerdasan l danl keterampilanl yanlg dimilikinlya. Sesuai 

denlganl tujuanl penldidikanl di sekolah dasar, siswa ditun ltut unltuk aktif dalam 

pemblelajaranl karenla penldidikanl dasar merupakanl awal dari jen ljanlg 

penldidikanl selan ljutnlya. Penldidikanl merupakanl tempat un ltuk melahirkan l 

manlusia b lerpenldidikanl yanlg blaik seb lagai genlerasi penlerus. Manlusia tidak 

hanlya b lerpenldidikanl tetapi menljadikanl manlusia b lerakhlak mulia, blerimanl, 

blerilmu, manldiri, kreatif dan l memiliki rasa tan lggunlgjawabl.  

Menlurut UU NLo. 14 tahun l 2005 pasal 1 ten ltanlg guru danl dosenl "Guru 

adalah penldidik profesionlal denlganl tugas utama men ldidik, menlgajar, 

memblimblinlg, men lgarahkanl, melatih, menlilai, dan l men lgevaluasi siswa pada 

penldidikanl anlak usia din li, jalur penldidikanl formal, penldidikanl dasar, danl 

penldidikanl men lenlgah". Seblagai tamb lahanl, Men lurut Dahn lial (2020), guru 

merupakanl salah satu faktor utama terciptan lya genlerasi penlerus blanlgsa 

yanlg blerkualitas b lanlgsa, tidak han lya dari segi in ltelektualitas tetapi juga dari 

tata cara b lerperilaku dalam masyarakat. Proses pen ldidikanl harus dapat 
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menlinlgkatkanl semanlgat peserta didik sehin lgga terwujudn lya suatu 

pemblelajaranl yanlg blermutu ialah guru blisa menlerapkanl blerblagai macam. 

Metode un ltuk menlerapkanl pemblelajaranl yanlg blerkualitas (Sholihah et 

al., 2021). Men lgenlai itu dapat memb lerikanl penlgalamanl kepada siswa unltuk 

menlyalurkanl kemampuanlnlya melalui kogn litif, afektif, dan l psikomotorik. 

Menlurut Un ldanlg-Unldanlg NLomor 20 Tahun l 2003 Tenltanlg Sistem 

Penldidikanl NLasionlal menlyatakanl "kurikulum adalah seperan lgkat renlcanla 

danl penlgaturanl menlgenlai tujuanl, isi, danl blahan l pelajaranl serta cara yanlg 

digunlakanl seblagai pedomanl penlyelenlggaraanl kegiatanl pemblelajaranl unltuk 

menlcapai tujuan l penldidikanl tertenltu".  

Model pemb lelajaranl yanlg menlgacu pada pen ldekatanl yanlg digun lakanl 

termasuk di dalamn lya tujuanl-tujuanl pemb lelajaranl, tahap-tahap dalam 

kegiatanl pemb lelajaranl joice danl weil (dikutip Siswon lo, 2008) 

menlggamblarkan l blahwa model pemblelajaranl merupakanl suatu peren lcanlaanl 

atau suatu pola yan lg menlggunlakanl seblagai desain l dalam pemblelajaranl di 

kelas atau pemb lelajaranl tutorial danl unltuk menlenltukanl peranlgkat-peranlgkat 

pemblelajaranl termasuk di dalamn lya bluku-bluku, film, media recorder dan l 

media komputer serta kurikulum. Model pemb lelajaranl sanlgat erat kaitan lnlya 

denlganl gaya blelajar peserta didik dan l gaya menlgajar guru. Dalam 

pemblelajaranl yanlg efektif danl blermaknla peserta didik dilib latkanl secara 

aktif, karenla peserta didik adalah pusat dari kegiatan l pemblelajaranl serta 

pemblenltukkanl kompetenlsi danl karakter peserta didik. 
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Salah satu model pemb lelajaranl yanlg dapat dipakai dalam 

pemblelajaranl yaitu Visual Auditory Kin lesthetic (VAK). Model pemb lelajaranl 

VAK adalah model pemb lelajaranl yanlg menlgoptimalkanl pada tiga modalitas 

blelajar yaitu melihat, men ldenlgar, anl blergerak. Model pemb lelajaranl inli 

adalah model pemb lelajaranl yanlg menlgoptimalkanl ketiga modalitas yanlg 

sudah dimiliki oleh man lusia yanlg blertujuanl unltuk menljadikanl siswa blelajar 

merasa nlyamanl. Pemblelajaranl denlganl model inli memenltinlgkanl penlgalamanl 

blelajar secara lan lgsun lg danl menlyenlanlgkanl blagi siswa. Pen lgalamanl blelajar 

secara lanlgsun lg denlganl cara melihat (Visualizationl), menldenlgar (Auditory), 

danl gerak (Kinlestethic) (Siswon lo, 2008). 

Pemblelajaran l merupakan l suatu tahap kegiatan l yanlg dilakukan l secara 

permulaanl, penlyampaianl, penlgukuranl pada saat proses b lelajar menlgajar. 

BLerdasarkanl PP NLo. 19 Tahunl 2005 menlgenlai stanldar penldidikanl yanlg 

dapat dikemb lan lgkanl adalah stanldar proses. Stanldar proses adalah stan ldar 

nlasionlal penldidikanl yanlg mempunlyai keterkaitanl dalam pelaksan laanl proses 

blelajar menlgajar di satuan l penldidikanl dalam penlcapaianl kompetenlsi 

kelulusanl yanlg b laik. Disinli peranl guru san lgat penltinlg unltuk memblerikanl 

fasilitas atau model pemb lelajaranl. Joyce dan l Weill (dalam Huda, 2018:73) 

menlyatakanl model pemb lelajaranl seblagai ren lcanla atau pola yanlg dapat 

digunlakanl unltuk memb lenltuk kurikulum, men ldesainl materi inlstruksionlal, 

danl juga memanldu proses penlgajaranl di ruanlg kelas atau di settinlg yanlg 

blerbleda. 
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Menlurut Sudianltinli (2019) ketika siswa melewati tahapan l terseblut 

siswa terlib lat lan lgsunlg secara maksimal dalam men lemukanl danl memahami 

suatu kon lsep melalui aktifitas fisik, meliputi demon lstrasi, oblservasi, danl 

diskusi aktif. Komb linlasi ketiga modalitas in li akanl mempercepat siswa 

memahami materi (N Loorblaiti, et. al. 2018). Pemb lerianl penlgalamanl blelajar 

secara lanlgsun lg (direct experienlce) pada pemb lelajaranl Visual, Auditori, danl 

Kinlestetik (VAK) dilakukan l agar pemblelajaran l terasa menlyenlanlgkanl (Safri, 

2018). Gaya visual (blelajar denlganl cara melihat) b lelajar menlggunlakanl inldra 

mata melalui, men lgamati, menlggamblar, men ldemonlstrasikanl, memb laca, 

menlggunlakanl media dan l alat peraga. Gaya auditori (blelajar denlganl cara 

menldenlgar) blelajar denlganl menldenlgarkan l, menlyimak, blerblicara, 

presenltasi, menlgemukakanl penldapat, gagasan l, menlanlggapi danl 

blerargumenltasi. Gaya b lelajar kinlestetik (b lelajar denlganl cara blergerak, 

blekerja danl men lyenltuh) blelajar melalui aktivitas fisik dan l keterliblatan l 

lanlgsun lg (Sudianltinli, et al., 2019).  

BLerdasarkanl ketiga gaya b lelajar terseb lut dapat digun lakanl dalam 

pemblelajaranl Pen ldidikanl Kewarganlegaraanl. Penldidikanl kewarganlegaraanl 

adalah mata pelajaran l yanlg memfokuskanl pada pemb lenltukanl warga n legara 

yanlg memahami dan l mampu melaksan lakanl hak-hak danl kewajib lanl unltuk 

menljadi warga n legara In ldonlesia yanlg cerdas, terampil, b lerkarakter yanlg 

diamanlatkanl oleh pan lcasila danl UUD 1945 (Depdikn las, 2006:49). 
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Secara spesifik guru di sekolah terseb lut masih men lggunlakanl metode 

pemblelajaranl atau model pemb lelajaranl yanlg sifatn lya konlvesionlal, sehinlgga 

penleliti bleranlggapan l kuranlg tepat. Permasalahan l terseblut menlyeblablkanl 

siswa kuranlg termotivasi danl aktif dalam b lelajar. Seoranlg desainler 

pemblelajaranl ditun ltut un ltuk mampu meran lcanlg pemblelajaranl denlganl 

meman lfaatkanl blerblagai jenlis media danl sumbler blelajar yanlg sesuai 

sehinlgga b lahwa proses pemb lelajaranl blerlanlgsunlg secara men lyenlanlgkanl, 

efektif, danl efesienl seblagai b lenltuk upaya dalam pola ketahan lanl penldidikanl 

(Chenl & Wu, 2020). 

BLerdasarkanl hasil ob lservasi penldahuluanl danl wawanlcara penleliti 

denlganl guru kelas II SD Muhammadiyah 11 Medan l, Kecamatanl Medanl 

BLarat, Kota Medan l pada tanlggal 2-4 N Lovemb ler 2022 terhadap proses 

pemblelajaranl PKN L pada siswa kelas II Tahun l Pelajaranl 2021/2022, 

diketahui b lahwa selama kegiatan l pemblelajaranl blerlanlgsunlg hanlya guru 

yanlg aktif danl masih menlggunlakanl ceramah dalam proses pemb lelajaranl, 

sedanlgkanl siswa masih seb lagai penlerima dalam kegiatan l pemblelajaranl. 

Selainl itu, diperoleh in lformasi blahwa model pemb lelajaranl Visual Auditory 

Kinlesthetic (VAK) blelum diterapkanl secara maksimal dalam pemb lelajaranl. 

Ketika menlyampaikan l materi pelajaran l, guru b lelum menlggunlakanl variasi 

model danl media pemb lelajaranl secara maksimal, sehin lgga hasil kon lsep 

pemahamanl siswa masih b lanlyak blersifat ablstrak danl pemblelajaranl perlu 

ditamblah praktik danl ranlgsanlganl kepada siswa agar siswa dapat leb lih aktif. 
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B. Identifikasi Masalah 

Dari latar b lelakanlg yanlg telah dipaparkan l, adapun l masalah-masalah 

yanlg dapat diidenltifikasikanl seblagai blerikut: 

1. BLahwasanlnlya Keaktifan l siswa  masih b lelum aktif dalam mata pelajaran l 

pknl di kelas II SD Muhammadiyah 11 Medan l. 

2. VAK pada Keaktifan l siswa yanlg masih tergolon lg renldah menlunljukkanl 

kegiatanl hasil b lelajar siswa b lelum maksimal pada mata pelajaran l pkn l 

kelas II SD Muhammadiyah 11 Medan l. 

3. Pada proses pemb lelajaranl pknl di kelas II b lerlanlgsunlg ditunljukanl denlganl 

adanlya siswa yan lg hanlya menlgikuti perinltah gurun lya saat jam pelajaran l 

blerlanlgsunlg. 

4. Metode danl Model pemblelajaranl yanlg digun lakanl masih b lersifat 

konlvenlsionlal juga menljadi penlyeblabl renldahnlya keaktifanl blelajar pada 

siswa. 

5. Keaktifanl pada siswa dalam mata pelajaran l pknl di SD Muhammadiyah 11 

masih sanlgat tergolon lg renldah. 
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C. BLatasan Masalah 

Unltuk menlghinldari meluasnlya permasalahan l dalam memahami 

penlelitianl inli, penlulis memblerikanl pemblatasanl masalah seblagai blerikut: 

1. Penlinlgkatanl keaktifan l blelajar siswa hen ldaknlya mampu memahami dan l 

menlgemblanlgkanl tipe kecerdasanl yanlg dimilikin lya sehin lgga dapat 

memanlfaatkanl potenlsinlya secara maksimal un ltuk menlinlgkatkanl prestasi 

blelajar. 

2. Keaktifanl  pada suatu mata pelajaran l khususn lya mata pelajaran l PKNL 

henldaknlya guru harus semakin l memperhatikanl siswa, menlcari strategi 

blahkanl memb lerikanl motivasi, memb limb lin lg siswa agar menlinlgkatkanl 

kreativitas danl minlatnlya dalam mata pelajaran l PKNL. 

3. Upaya menlin lgkatkanl menlgublah metode pemb lelajaran l konlvenlsionlal 

menljadi metode atau model pemb lelajaranl yanlg leblih menlarik sehinlgga 

siswa leblih aktif dan l kreatif. 

D. Rumusan Masalah 

Dari latar b lelakanlg masalah di atas, rumusan l masalah penlelitianl inli 

yaitu: 

1. BLagaimanla Keaktifan l Siswa dalam pemb lelajaran l PKN L seblelum 

menlggunlakanl  model VAK di siswa kela II  SD Muhammadiyah 11 

Medanl? 
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2. BLagaimanla Keaktifan l Siswa dalam pemb lelajaranl PKN L sesudah 

menlggunlakanl  model VAK di siswa kela II  SD Muhammadiyah 11 

Medanl? 

3. Apakah terdapat pen lgaruh model pemb lelajaranl visual, auditori, dan l 

kinlestetik terhadap keaktifan l siswa dalam proses pemblelajaran l PKNL pada 

siswa kelas II SD Muhammadiyah 11 Medan l?  

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai denlganl rumusanl masalah di atas, maka tujuan l penlelitianl inli 

adalah: 

1. Unltuk menlgetahui penlgaruh model pemb lelajaranl visual, auditori, dan l 

kinlestetik terhadap keaktifan l siswa dalam proses pemb lelajaranl pknl pada 

siswa kelas II SD Muhammadiyah 11 Medan l.  

2. Unltuk menlgetahui penlggunlaanl model pemb lelajaranl visual, auditori, danl 

kinlestetik dapat men linlgkatkanl hasil blelajar siswa dalam pemb lelajaranl pkn l 

pada siswa kelas II SD Muhammadiyah 11 Medan l. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapunl man lfaat penlelitianl inli seblagai b lerikut: 

1. Manlfaat Teoritis 

Manlfaat dari penlelitianl inli secara umum yaitu: 
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a. Diharapkanl dapat menlamblah sumbler refren lsi penlelitianl yanlg relevan l 

khususn lya unltuk mata pelajaranl PKNL. 

b. Diharapkanl penleliti lainl dapat termotivasi dan l menljadikanl model 

pemblelajaranl Visual, Auditori, Kin lestetik (VAK) seblagai referen lsi dalam 

melakukanl penlelitianl selanljutnlya sehinlgga dapat men lghasilkanl bleragam 

teknlik pemblelajaranl blaru yanlg dapat menlinlgkatkanl mutu penldidikanl. 

2. Manlfaat Praktis 

Sedanlgkanl secara khusus manlfaat dari penlelitianl inli terdiri dari 

manlfaat blagi guru, siswa, pen leliti danl sekolah. 

a. BLagi Guru 

Dapat menlinlgkatkanl kemampuanl guru un ltuk menlgatasi masalah-

masalah dalam pemb lelajaranl pknl. Agar men ldapatkanl gamblaranl danl 

menljadikanl suatu altern latif teknlik pemblelajaran l unltuk menlinlgkatkanl 

kreativitas danl prestasi b lelajar pkn l. Dapat memb lanltu guru dalam 

memperblaiki proses pemb lelajaranl. Men ljadikanl doronlganl unltuk leblih 

menlinlgkatkanl mutu penldidikanl denlganl melaksanlakanl pemblelajaranl 

blermaknla. 

b. BLagi Siswa 

Dapat menlinlgkatkanl keaktifanl siswa dalam men lgikuti proses 

pemblelajaranl. Dapat menlinlgkatkanl prestasi b lelajar siswa terhadap materi 
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yanlg diajarkan l. Memblerikanl penlgalamanl yanlg b lerharga dalam 

menlgemblanlgkanl potenlsi, blakat danl minlat siswa melalui pemb lelajaranl yanlg 

menlyenlanlgkanl. Seb lagai wahanla danl fasilitas un ltuk menlinlgkatkanl keaktifanl 

danl prestasi b lelajar siswa. Memb lerikanl motivasi pada siswa agar suka 

pelajaranl pknl, sehin lgga dalam pemb lelajaranl siswa leb lih fokus danl terarah 

pada materi yanlg diajarakanl. 

c. BLagi Penleliti 

Menlamblah wawasan l serta gamb laranl dalam megenlal tenltan lg cara 

blelajar yanlg dapat men linlgkatkanl minlat blelajar siswa yan lg leb lih aktif, 

kreatif, efektif dalam men linlgkatkanl prestasi b lelajar di sekolah. Men lamblah 

penlgalamanl danl kemampuanl menlgaplikasikan l teori danl ilmu penlgetahuanl 

dalam penlelitian l.  

d. BLagi Sekolah 

Menlamblah pemahaman l penlgalamanl dan l penlghayatanl tenltanlg proses 

penldidikanl danl pemblelajaranl di sekolah. Memperoleh pen lgalamanl tenltan lg 

cara b leerpikir dan l blekerja secara inlterdisiplinler sehinlgga dapat memahami 

adanlya keterkaitan l ilmu dalam men lgatasi permasalahan l penldidikanl yanlg 

ada di sekolah. 
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BLABL II 

LANDASAN TOERITIS 

A. Kerangka Teoritis 

1) Pengertian Model Pemb lelajaran Visual Auditori Kinestetik (VAK) 

Model pemb lelajaran l VAK adalah model pemb lelajaran l yanlg 

menlgoptimalkan l pada tiga modalitas b lelajar yaitu melihat (Visualizationl), 

menldenlgar (Auditory), danl blergerak (Kinlesthetic) denlganl memen ltinlgkanl 

penlgalamanl b lelajar secara lan lgsun lg danl men lyenlanlgkanl blagi siswa 

(Setiawanl & Alimah, 2019). Sugiyan lto dalam Elisa, et. al., (2019, h. 20) 

menlyatakanl blahwa: model pemb lelajaranl VAK adalah model pemb lelajaranl 

yanlg menlgkomblinlasikanl ketiga gaya b lelajar (melihat, men ldenlgar danl 

blergerak) setiap inldividu denlganl cara memanlfaatkanl potenlsi yanlg telah 

dimiliki denlganl melatih danl menlgemblanlgkanlnlnlya, agar semua kebliasaanl 

blelajar siswa terpen luhi.  

Menlurut Rusmiyati (2022), Model pemb lelajaranl VAK adalah model 

pemblelajaranl yanlg menldasarkanl pada pen lglihatanl, penlgamatanl dan l 

penlelaahanl, penldenlgaranl unltuk auditori dan l gerakanl motorik un ltuk 

kinlestetik. Titik sen ltral model VAK adalah pen lgalamanl yanlg dirasakanl 

secara lanlgsun lg oleh peserta didik den lganl menlgoptimalkanl ketiga gaya 

blelajar.
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Menlurut Ghufronl (dalam Ahmad, 2020) men ldefinlisikanl blahwa "Gaya 

blelajar merupakanl sebluah penldekatanl yanlg menljelaskanl menlgenlai 

blagaimanla inldividu b lelajar atau cara yan lg ditempuh oleh masin lg-masinlg 

oranlg un ltuk blerkonlsenltrasi pada proses, dan l men lguasai inlformasi yanlg sulit 

danl blaru melalui persepsi yan lg blerbleda". Semen ltara itu, Winlkel (dalam 

Ahmad, 2020) men ldefinlisikanl blahwa gaya b lelajar merupakanl cara blelajar 

yanlg khas blagi siswa. Hal in li merupakanl blukti b lahwa setiap oran lg memiliki 

metode atau cara yan lg blerbleda-bleda dalam memahami dan l menlyerap ilmu 

pelajaranl (Ahmad, 2020). 

Model pemb lelajaran l VAK adalah model pemb lelajaran l yanlg 

menlgkomblinlasikanl ketiga gaya b lelajar (Melihat, Men ldenlgar danl BLergerak) 

setiap inldividu denlganl cara memanlfaatkan l potenlsi yanlg telah dimiliki 

denlganl melatih danl menlgemblanlgkanlnlya (Lazuardi & Murti, 2018). Model 

pemblelajaranl VAK mampu men lgoptimalkanl aktivitas peserta didik danl 

menlciptakanl suasan la blelajar yanlg menlyenlan lgkanl sehinlgga menlinlgkatkanl 

hasil pemblelajaranl siswa (Rukmanla et al., 2018). 

Model pemb lelajaranl VAK didukunlg den lganl media pemb lelajaranl 

yanlg menlarik dapat meran lgsanlg pikiranl, minlat blelajar, danl perasaanl siswa 

sehinlgga tujuan l blelajar siswa dapat tercapai. Media ajar yan lg sesuai un ltuk 

gaya blelajar visual b lerupa gamblar, grafik, ilustrasi, slide dan l tulisanl 

blerwarnla-warnli. Selain l itu, media ajar yan lg sesuai un ltuk gaya b lelajar 

auditori adalah video, rekamanl suara, danl pola blercerita denlganl blunlyi, 

irama danl nlada. Sedanlgkanl media ajar yan lg sesuai un ltuk gaya b lelajar 
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kinlestetik adalah alat b lanltu peraga yan lg men ldukunlg siswa unltuk blelajar 

denlganl blergerak, blekerja, danl menlyenltuh (Setianlinlgrum, 2017). 

Model pemb lelajaran l inli merupakanl model pemb lelajaran l “multi-

senlsorik yanlg melib latkanl tiga unlsur gaya b lelajar, yaitu pen lglihatanl, 

penldenlgaranl, dan l gerakanl” (Huda, 2013, hlm. 289). Model Visual, 

Auditory, danl Kinlesthetic (VAK) inli mampu meliblatkanl siswa secara 

maksimal dalam men lemukanl danl memahami suatu kon lsep melalui kegiatanl 

fisik seperti demon lstrasi, percoblaanl, oblservasi, diskusi aktif, serta mampu 

menljan lgkau setiap gaya b lelajar siswa. 

Hal inli diperkuat den lganl penldapat yan lg dikemukakanl oleh Huda 

(2015) yanlg memenltinlgkanl 3 modalitas b lelajar yanlg telah dimiliki oleh 

siswa yaitu: (1) Visual: Modalitas visual yan lg diciptakanl maupunl diinlgat, 

seperti warn la, hub lunlganl ruanlg, potret menltal, danl gamblar. Seoranlg siswa 

yanlg visual memiliki ciri-ciri seperti teratur, memperhatikan l segala sesuau 

danl menljaga penlampilanl, menlginlgat denlganl gamblar, leblih suka memb laca 

daripada diblacakan l serta memb lutuhkanl gamb laranl danl tujuanl menlyeluruh 

unltuk blias menlanlgkap danl menlginlgat apa yan lg dilihat, (2) Auditoris: 

Modalitas inli menlgakses segala jenlis blunlyi danl kata yanlg diciptakanl 

maupunl diinlgat, seperti music, n lada, irama, dan l suara. Seoranlg siswa yanlg 

auditoris memiliki ciri yaitu perhatian lnlya mudah terpecah, b lerblicara denlganl 

pola blerirama, danl blelajar denlganl cara menldenlgarkanl, danl (3) Kinlesthetik: 

Modalitas inli menlgakses segala jen lis gerak yan lg diciptakan l maupunl diinlgat 

seperti gerakan l, irama, danl tanlggapanl emosion lal. Seoranlg siswa yanlg 
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cenlderunlg Kinlesthetic memiliki ciri-ciri seperti men lyenltuh oranlg danl 

blerdiri blerdekatanl, blanlyak b lergerak, blelajar samblil b lekerja, menlunljukkanl 

tulisanl saat memb laca, danl melihat.  

1. Gaya BLelajar Visual (Visual Learn linlg) 

Visual learnlinlg adalah gaya b lelajar den lganl cara melihat sehinlgga 

mata memegan lg peranlanl penltinlg. Gaya b lelajar visual dilakukan l seseoranlg 

unltuk memeroleh inlformasi seperti melihat gamb lar, diagram, peta, poster, 

grafik, danl seb lagainlya. BLisa juga denlganl melihat data teks seperti tulisan l 

danl huruf. Setiap oran lg memiliki gaya b lelajar visual memiliki keblutuhanl 

yanlg tinlggi unltuk melihat dan l menlanlgkap inlformasi secara visual seb lelum 

mereka memahamin lya. Mereka leb lih mudah men lanlgkap lewat materi 

blergamblar (Cahyan li, 2020). Aldosari et. al., (2018) juga men lamblahkanl 

blahwa siswa denlganl tipe visual juga memiliki kemampuan l unltuk 

menljelaskanl kon lsep kepada oranlg lainl melalui gamb lar, kaya denlganl 

imajinlasi danl cen lderunlg kreatif danl imajinlatif. 

2. Gaya Auditori (blelajar denlganl cara menldenlgar)  

Gaya blelajar auditori b liasanlya menlgutamakan l alat inldra penldenlgaranl 

dalam menlcern la, memahami danl menlginlgat materi. B Liasanlya gaya b lelajar 

auditori peserta didik akan l fokus b lelajar denlganl cara menlyimak, b lerblicara, 

mempresenltasikanl, menlgeluarkanl penldapat, gagasan l, men lanlggapi danl 

blerdiskusi. BLiasanlya peserta didik auditori leb lih senlanlg menldenlgarkanl 

suara-suara audio, ceramah, diskusi, deb lat, serta in ltruksi lisanl. In lderaa 
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perekam inli san lgat blermanlfaat bluat pemblelajaran l peserta didik auditori 

(N Lumanlovich & Ablblosxon lovich, 2020). 

3. Gaya b lelajar Kin lestetik (blelajar denlganl cara b lergerak, b lekerja dan l 

menlyenltuh) 

Gaya blelajar Kinlestetik b liasanlya menlun ltut peserta didik un ltuk merabla 

sesuatu denlganl merabla dapat diperoleh inlformasi terten ltu sehinlgga ia dapat 

menlginlgatnlya. Gaya b lelajar kinlestetik menlempatkanl inldera kulit danl tanlganl 

seblagai alat perab la unltuk penlerima utama in lformasi sehinlgga dapat terus 

menlginlgatnlya (NLumanlovich & Ab lblosxonlovich, 2020). 

Peserta didik memiliki ciri-ciri gaya b lelajar yan lg blerbleda dalam Ayu 

et. al., (2018) blahwa:  

a. Visual 

Melalui visual memperjelas daya in lgat akanl blerblagai warn la, gamb lar, 

blenltuk sajianl tampilan l sehinlgga mempermudah menlyimpanl di memori otak 

dalam blenltuk penlgkodinlganlnlya. Seoranlg pemb lelajar visual memiliki 

karakteristik blerikut.  

1) Menlgawasi semua yan lg dia lihat danl amati 

2) Menlginlgat melalui gamb lar 

3) Ia leblih menlyukai memb laca diblanldinlg diblacakan l diblaca 
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4) Danl memerlukanl keranlgka kerja danl tujuan l umum un ltuk men lanlgkap atau 

menlginlgat detail yanlg dilihat. 

b. Auditori 

Melalui alat pen ldenlgar menlgkode blerblagai b lunlyi, fon lologi, music, 

blunlyi-blunlyianl. Pada auditori inli akanl cepat men lginlgat danl menlanlgkap 

apablila ada dapat men ldenlgarnlya secara jelas meski tidak memperhatikan l 

secara jelas. Peserta didik yan lg auditori mempun lyai ciri-ciri: 

1) Perhatianlnlya mudah terahlikanl 

2) BLerblicara denlganl irama 

3) BLelajar leblih blanlyak denlganl menldenlgarkan l 

4) Danl dialog di dalam maupunl di luar 

c. Kinlestetik 

Melalui motoriknlya yanlg b lergerak. Gaya b lelajar kinlestetik inli akanl 

menlemukanl keblerartianl jika alat inldra motorikn lya merasakanl blaik itu di 

rabla,  disen ltuh, digerakanl danl diulanlg-ulanlg gerakanlnlya. Pada kin lestetik inli 

semua jenlis gerakan l danl emosi yanlg diciptakan l atau diin lgat, seperti 

gerakanl, koordinlasi, ritme, respon lse emosion lal, danl kesejahteraanl fisik. 

Seoranlg peserta didik yanlg renltanl terhadap kinlestetik mempun lyai ciri: 

1) menlyenltuh oranlg danl blerdiri secara dekat 

2) BLanlyak blergerak 
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3) BLelajar samb lil blekerja 

4) Menlulis denlganl blijak samblil memblaca 

5) Merespon l secara fisik 

6) Danl menlginlgat samblil blerjalanl danl menlon ltonl (BLanlas, 2018). 

BLerdasarkanl preferenlsi sen lsori di man la proses kegiatan l blelajar siswa 

dapat diamati melalui alat in ldra terdapat tiga gaya b lelajar yaknli, visual, 

auditori, danl kinlestetik (Ramb le, et. al. 2019). B Lanlyak penlelitianl 

menlyeblutkanl blahwa gaya b lelajar anlak merupakanl sesuatu yanlg memiliki 

urgenlsi san lgat pen ltinlg dalam ranlgka memaksimalkan l potenlsi diri anlak, 

sehinlgga siapapun l yanlg menljadi penlgajar atau pemb lelajar mesti 

memperhatikanlnlya denlganl komprehenlsif (Ichsan l, 2020).  

a. Hakikat Model Pemb lelajaran Visual Auditori Kinestetik (VAK) 

Peranl penltinlg selama proses pelaksan laan l pemblelajaranl adalah guru 

selainl peserta didik, guru men ljadi elemenl penltinlg terhadap keblerhasilanl 

blelajar akanl tetapi guru juga perlu adan lya upaya pen linlgkatanl kualitas dalam 

proses pemb lelajaranl denlganl menlggunlakanl blerblagai metode pemb lelajaranl 

sehinlgga peserta didik dapat den lganl mudah menlyerap materi selama proses 

pemblelajaranl b lerlanlgsun lg (Kasanlah, et. al., 2019). Variasi pemb lelajaranl 

sanlgat diperlukanl danl selama penlyajianl pelajaranl blerlanlgsun lg serta b lersifat 

fleksiblel, penldidik b lerkewajiblanl unltuk memperkaya varian l metode 

pemblelajaranl demi kemudahan l peserta didik (N Lyayu Khodijah, 2018). 
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Menlurut Istaranli dan l Inltanl P (2018:271) Model pemb lelajaranl ialah 

suatu renlcanla atau pola yan lg bliasa digunlakan l soranlg guru unltuk meranlcanlg 

sebluah pemblelajaranl yanlg tergamblar dari awal sampai akhir. Men lurut Sari 

et. al., (2019) men ljelaskanl model pemb lelajaranl merupakan l model 

pemblelajaranl yanlg memusatkanl pada kemampuanl pada setiap siswa yan lg 

memiliki cara b lelajar yanlg masinlg-masinlg terdapat pada tiga gaya b lelajar 

seperti visual, auditori, dan l kinlestetik. 

b. Langkah-Langkah Model Pemb lelajaran Visual Auditori Kinestetik 

(VAK) 

Menlurut Wahyun li (2015) b lahwa lan lgkah-lanlgkah model 

pemblelajaranl VAK yaitu: 

1. Tahap Persiapanl (Kegiatanl penldahuluanl) 

Pada kegiatanl penldahuluanl, guru memb lerikanl motivasi un ltuk 

memblanlgkitkanl minlat siswa dalam b lelajar, memb lerikanl perasaanl yanlg 

positif menlgenlai pen lgalamanl blelajar yan lg akan l datanlg kepada siswa, danl 

menlempatkanl mereka dalam situasi yan lg optimal un ltuk men ljadikanl siswa 

leblih siap danl aktif dalam men lerima pemb lelajaran l. 

2. Tahap Penlyampaianl (Kegiatanl inlti pada eksplorasi) 

Pada kegiatanl inlti, guru menlgarahkanl siswa un ltuk menlemukanl materi 

pelajaranl yanlg blaru secara manldiri, menlyenlan lgkanl, relevanl danl melib latkanl 

panlcainldra yanlg sesuai denlganl gaya blelajar VAK. 
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3. Tahap Pelatihanl (Kegiatanl inlti pada elablorasi) 

Pada tahap inli, guru memb lanltu siswa un ltuk menlginltegrasi danl 

menlyerap penlgetahuanl serta keterampilan l blaru denlganl blerblagai cara yan lg 

sesuai denlganl gaya b lelajar VAK. 

4. Tahap Penlampilan l Hasil (Kegiatanl inlti pada kon lfirmasi) 

Tahap penlampilanl hasil merupakanl tahap dimanla seoranlg guru 

memblanltu siswa dalam men lerapkanl danl memperluas pen lgetahuanl maupunl 

keterampilanl b laru yanlg mereka dapatkan l, pada kegiatan l blelajar sehinlgga 

hasil blelajar menlgalami penlinlgkatanl. 

c. Tujuan Model Pemb lelajaran Visual Auditori Kinestetik (VAK) 

Menlurut Sultanl., et. al (2019) men lgemukakanl blahwa model 

pemblelajaranl Visual, Auditory, Kin lesthetic adalah model pemb lalajaranl yanlg 

memadukanl gaya b lelajar siswa dan l memanlfaatkanl seluruh inldera siswa, 

seperti siswa secara lan lgsun lg mempraktikanl danl terliblat lan lgsunlg dalam 

kegiatanl denlganl obljek yanlg mereka pelajari. Tujuan l model pemb lelajaran l 

visual, auditory, kin lesthetic yaitu menlinlgkatkanl keaktifanl siswa dalam 

blelajar unltuk melakukanl kegiatanl pemblelajaranl sehinlgga memb lerikanl 

semanlgat kepada peserta didik dan l menlin lgkatkanl hasil b lelajar sesuai 

denlganl penlcapaianl dalam blelajar.  

Zulfadewin la et. al., (2020) men lyatakan l blahwa model pemb lelajaranl 

Visual, Auditory, Kin lesthetic adalah model yan lg difokuskanl unltuk 

memblerikanl penlgalamanl blelajar secara lan lgsunlg (direct experien lce) denlganl 
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melihat (visual), blelajar denlganl menldenlgar (auditory), danl blelajar denlganl 

gerak danl emosionlal (kinlesthetic) selain l itu model pemb lelajaranl Visual, 

Auditory, Kin lesthetic membluat pemblelajaranl kelompok, yanlg setiap siswa 

ditunltut un ltuk blerperanl aktif sehinlgga memb luat pemb lelajaranl men ljadi leblih 

aktif danl efektif. 

Melalui model inli diharapkanl dapat memudahkan l siswa dalam 

memahami materi. Selain l itu siswa juga diharapkan l menljadi leb lih aktif 

menlginlgat model pemb lelajaranl Visual, Auditori dan l Kinlestetik (VAK) 

merupakanl salah satu model yan lg blerorienltasi pada keaktifan l siswa dalam 

menlgikuti proses pemblelajaranl.  

d. Fungsi Model Pemb lelajaran Visual Auditori Kinestetik (VAK) 

Fun lgsi model pemb lelajaranl merupakanl penlgaturanl/desainl yanlg 

digunlakanl di kelas atau pemb lelajaranl dalam latihanl inlstruksionlal unltuk 

menlenltukanl peranlgkat pemblelajaranl (Cristie & Joyce, 2021). 

Macam-macam Fun lgsi Model Pemb lelajaranl Visual Auditori 

Kinlestetik (VAK). Media blerfunlgsi unltuk tujuanl penldidikanl ketika 

inlformasi media perlu melib latkanl siswa b laik secara menltal maupunl 

inltelektual serta dalam b lenltuk kegiatanl aktual un ltuk pemblelajaran l lanlgsunlg 

(Limblonlg danl Simarmata, 2020). 

a. Funlgsi media audio visual 

Menlurut (Azhar di dalam Ika, 2020:3), media audio visual memiliki 

funlgsi seblagai b lerikut.  
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1. Fun lgsi Atenlsi, dapat memblanltu unltuk memperhatikanl materi agar peserta 

didik dapat blerkonlsenltrasi danl fokus denlganl apa yanlg guru ajarkanl.  

2. Fun lgsi Afektif, terdapat in lformasi dalam gamb lar yanlg disajikanl agar dapat 

dilihat oleh peserta didik secara lan lgsunlg.  

3. Fun lgsi Kognlitif, mempercepat tercapain lya tujuanl pemblelajaranl.  

4. Fun lgsi Kompenlsatoris, mempermudah siswa yan lg kuranlg memahami teks 

blacaanl. 

 bl. Funlgsi media auditori 

Menlurut Darn la (2018) keterampilan l men ldenlgarkanl perlu diajarkan l 

danl dilatihkanl denlganl blaik danl konltinliu menlgin lgat penltinlgnlya peranl dalam 

kehidupanl, blaik di sekolah maupun l di lin lgkunlganl masyarakat. Dilihat dari 

sifat pesanl yanlg diterima, media audio dapat men lyampaikanl pesanl blaik 

verblal (b lahasa atau lisan l) maupunl nlonlverblal (b lunlyi danl vokalisasi). Conltoh 

media seperti radio, tape recorder, telepon l, labl blahasa danl lainl-lainl 

(Hasibluanl et. al., 2022). 

c. Funlgsi media kinlestetik 

Gaya blelajar denlganl tipe kin lestetik adalah gaya b lelajar yanlg dianlggap 

komblinlasi dari b lerblagai fun lgsi inldra. Gaya b lelajar inli menlgacu pada 

kegiatanl blelajar yan lg dicapai melalui pen lgalamanl danl latihanl. Siswa 

denlganl tipe inli menlggunlakanl penlgalamanl unltuk mempelajari suatu 
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inlformasi yanlg blaru serta lan lgsun lg mempraktikan lnlya (Khon lgpit et. al., 

2018 ; Sinltia et. al., 2019). 

Menlurut Purbla danl Situmoranlg (2019) danl Pakpahanl et.al., (2020) 

terdapat enlam fun lgsi media pemblelajaranl secara umum, an ltara lain l:lainl 

1. Menlarik Perhatian l Siswa; Terkadan lg siswa kuranlg tertarik atau anltusias 

terhadap suatu pelajaran l dikarenlakanl materi pelajaran l yanlg sulit danl susah 

dicernla. Den lganl media pemblelajaranl, suasan la kelas akan l leblih fresh dan l 

siswa dapat leb lih kon lsenltrasi, terleblih ketika media pemb lelajaranl yanlg 

digunlakan l blersifat un lik danl menlarik.  

2. Memperjelas Pen lyampaianl Pesanl; Dalam pelajaran l, terkadan lg ada hal-hal 

blerkonlsep ablstrak yan lg sulit b lila dijelaskanl secara lisan l. Misalnlya blagianl-

blagianl tubluh manlusia. Den lganl media pemb lelajaranl, seperti misalnlya 

video, gamblar ataupunl keranlgka manlusia tiruanl. Siswa akan l leblih jelas 

memahami apa yan lg dijelaskanl oleh guru di kelas.  

3. Menlgatasi Keterb latasanl Ruanlg, Waktu dan l BLiaya; Ketika menljelaskan l 

tenltanlg misaln lya hewan l-hewanl karnlivora. Tidak mun lgkinl rasanlya kita 

memblawa Harimau, sin lga danl bluaya kedalam kelas. Den lganl media 

pemblelajaranl seperti gamb lar, siswa menlgerti apa yan lg dimaksudkan l guru 

walaupunl blelom melihat b lenltuk obljek secara lanlgsun lg.  

4. Menlghinldari Kesalahan l Tafsir; Ketika guru b lerblicara secara verblal, sudut 

panldanlg murid kadan lg blerbleda anltara satu den lganl lainlnlya danl maksud 

yanlg disampaikanl guru blerbleda denlganl pemahaman l para murid. Den lganl 



23 

 

 

media pemblelajaranl tafsir seb luah teori menljadi sama danl tidak ada 

kesalahpahamanl inlformasi.  

5. Menlgakomodasi Perb ledaanl Tipe Gaya BLelajar Siswa; Man lusia dib lekali 

kemampuanl blerbleda-bleda, termasuk dalam hal gaya b lelajar. Dalam 

sebluah teori, setidaknlya ada 3 tipe gaya b lelajar, yaknli visual, auditori, dan l 

kinlestetik. Den lganl memperpadukanl media pemb lelajaranl dalam blenltuk 

audio, audio video, gamb lar atau tulisan l. Siswa yanlg lemah dalam 

menlanlgkap pelajaran l secara lisanl blisa tertutupi den lganl media 

pemblelajaranl lainl yanlg leblih dia pahami. 

6. Unltuk Menlcapai Tujuanl Pemblelajaranl Secara Efektif; Den lganl media 

pemblelajaranl, proses b lelajar menlgajar di kelas diharapkan l sukses sesuai 

denlganl tujuanl-tujuanl yanlg inlginl dicapai oleh ten laga penldidik di kelas. 

e. Manfaat Model Pemb lelajaran Visual Auditori Kinestetik (VAK) 

Media visual b lisa memblanlgkitkanl min lat blelajar pada siswa karenla 

dapat menlghub lunlgkanl materi yanlg dipelajari oleh siswa den lganl keadaanl 

aslin lya pada dun lia nlyata. Denlganl memakai media visual in li, siswa tidak 

hanlya memblayan lgkanl fenlomenla dalam pemb lelajaranl yanlg dipelajari, guru 

blisa leblih mudah men lunljukkanl apa yan lg dimaksud danl apa yanlg 

disampaikanl (Galihdra Sab lranlg Panluluh & Akhmad Qumaru Zaman l,  

2021). 

Media visual b lisa diartikanl seblagai media pemb leri pesanl anltara 

gagasanl danl fakta secara, kuat, jelas dan l terpadu, melalui komb linlasi 
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menlyampaikanl kata-kata danl gamblar (Yayan l Anldi Prasetyo, 2018). Dalam 

Asyhar (2021), men lgemukakanl blahwa pen lgalamanl blelajar yanlg akan l 

didapatkanl adalah den lganl menlganldalkanl kemampuanl inldera penldenlgaranl. 

Oleh karenla itu, media audio han lya mampu meman lipulasi kemampuanl 

suara semata.  

Manlfaat model pemb lelajaranl adalah seb lagai pedomanl peranlcanlganl 

danl pelaksanlaan l pemblelajaranl. Karenla itu pemilihan l model sanlgat 

dipenlgaruhi oleh sifat dari materi yan lg akan l diblelajarkanl, tujuanl 

(kompetenlsi) yanlg akan l dicapai dalam pemb lelajaranl terseblut, serta tin lgkat 

kemampuanl siswa (Mulyonlo, 2018:90). 

1. BLagi guru 

a. Memudahkanl dalam melaksanlakanl tugas pemb lelajaranl seb labl lan lgkah-

lanlgkah yanlg akan l ditempuh sesuai den lganl waktu yanlg tersedia, tujuan l 

yanlg henldak dicapai, kemampuanl daya serap siswa, serta ketersediaan l 

media yanlg ada.  

b. Dapat dijadikan l seblagai alat un ltuk menldoronlg aktivitas siswa dalam 

pemblelajaran l.  

c. Memudahkanl unltuk melakukanl anlalisis terhadap perilaku siswa secara 

personlal maupunl kelompok dalam waktu relatif sin lgkat.  

d. Memudahkanl unltuk menlyusun l blahan l pertimblanlganl dasar dalam 

merenlcanlakan l Penlelitianl Tinldakanl Kelas (PTK) dalam ran lgka 

memperblaiki atau menlyempurnlakanl kualitas pemb lelajaranl.  
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2. BLagi Siswa 

a. Kesempatanl yanlg luas un ltuk blerperan l aktif dalam kegiatan l 

pemblelajaran l.  

b. Memudahkanl siswa unltuk memahami materi pemb lelajaranl.  

c. Menldoronlg seman lgat b lelajar serta ketertarikan l menlgikuti pemb lelajaranl 

secara penluh.  

d.  Dapat melihat atau memb laca kemampuan l pribladi di kelompokn lya 

secara obljektif.  

2) Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan (PKN)  

Penldidikanl kewarganlegaraanl pada dasarn lya ialah seb luah b lenltuk 

penldidikanl unltuk genlerasi selanljutnlya yanlg mempun lyai tujuanl agar dapat 

menljadi warga n legara yanlg sadar menlgenlai hak dan l kewajib lanlnlya dalam 

hidup blerblanlgsa dan l blernlegara, danl juga b lertujuanl unltuk memblanlgunl 

kesiapanl seluruh warga n legara agar menljadi warga dun lia yanlg cerdas 

(N Lurmalisa, et.al., 2020). Men lurut Sarblainli, S. (2019:5) b lahwa Pen ldidikanl 

kewarganlegaraan l inli tidak dapat terlepas dari pen ldidikanl moral, karen la 

pada penldidikanl kewarganlegaraanl inli menlempatkanl suatu topik secara jelas 

menlgenlai moralitas yan lg akanl dipelajari blagi para peserta didik.  

Hal inli sesuai pern lyataanl yanlg din lyatakan l oleh (Rahmad:2021) b lahwa 

pemblelajaranl penldidikanl kewarganlegaraanl (PKnl) merupakanl salah satu 

blagianl dari sub ljek pemblelajaranl yanlg menlgkhususkanl pada pemblenltukanl 

kewarganlegaraan l yanlg memahami dan l mampu melaksanlakanl hak danl 
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kewajiblanl agar men ljadi warga nlegara In ldonlesia yan lg cerdas, terampil dan l 

blerkarakter sesuai yan lg diamanlatkanl panlcasila dan l UUD 1945.  

a.  Hakikat Pendidikan Kewarganegaraan (PKN)  

Hakikat Pen ldidikanl Kewarganlegaraanl di sekolah dasar adalah seb lagai 

program penldidikan l yanlg blerdasarkanl nlilai-nlilai panlcasila unltuk 

menlgemblanlgkanl danl melestarikanl nlilai luhur dan l moral yanlg blerakar pada 

bludaya b lanlgsa yanlg diharapkanl menljadi jati diri yanlg diwujudkanl dalam 

blenltuk perilaku dalam kehidupan l sehari-hari. Pelajaranl yanlg dalam 

pemblenltukanl diri yanlg bleragam dari segi agama, sosial, b ludaya, blahasa, 

usia, danl suku blanlgsa yanlg memfokuskanl pada pemblenltukanl warga nlegara 

yanlg memahami dan l mampu melaksanlakan l hak-hak danl kewajiblanlnlya 

unltuk menljadi warga n legara Inldonlesia yan lg cerdas, terampil, danl 

blerkarakter seperti yanlg diamanlatkanl oleh pan lcasila dan l UUD 1945.  

Penldidikanl Kewarganlegaraanl adalah suatu mata pelajaran l yanlg 

merupakanl satu ran lgkaianl proses unltuk menlgarahkanl peserta didik menljadi 

blertanlggunlg jawab l sehinlgga dapat b lerperanl aktif dalam masyarakat sesuai 

ketenltuanl Panlcasila danl UUD NLKRI 1945 (Madion lg, 2018). Pen ldidikanl 

Kewarganlegaraan l ialah merupakanl usaha sadar den lganl terenlcanla dalam 

menlcerdaskanl kehidupanl blanlgsa danl warga n legara denlganl men lumbluhkanl 

jati diri danl moral b lanlgsa seblagai lan ldasanl pelaksanlaanl hak danl kewajiblanl 

dalam blela n legara, demi kelan lgsun lganl hidup danl kejayaanl nlegara danl 

blanlgsa (Kesuma, 2019). 
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Menlurut Inla Magdalenla (2020) wujud dari materi pen ldidikanl 

kewarganlegaraan l seblagai blerikut: 

1. Perilaku Taat 

Dalam hal inli wujud yanlg memuat materi penldidikanl 

kewarganlegaraan l adalah perilaku taat. Taat dalam hal in li adalah b lersikap 

tunlduk danl patuh kepada arahan l sanlg penlcipta. Perilaku taat b lisa dilakukanl 

denlganl cara blerdoa ketika henldak memulai pemb lelajaranl.  

2. Perilaku Tenlgganlg Rasa 

Pada perilaku inli, materi pemb lelajaran l penldidikanl kewarganlegaraan l 

dapat memb luat peserta didik memiliki rasa empati dan l salinlg tolonlg 

menlolonlg terhadap satu den lganl yanlg lainln lya. Hal inli terwujud ketika 

peserta didik blisa blekerjasama dalam tugas kelompokn lya.  

3. Perilaku Cinlta Tanlah Air  

Perilaku inli ditunljukkanl pada materi Pen ldidikanl Kewarganlegaraanl 

yanlg senlanltiasa men lganldunlg unlsur jiwa patriotisme yan lg tinlggi. Cinlta 

tanlah air inli merupakan l wujud materi penldidikanl kewarganlegaraanl yanlg 

menljadi ciri khas pelajaran l inli dipelajari di sekolah dasar.  

4. Perilaku Disiplin l 

Disiplinl dalam materi PKN L inli adalah b lagaimanla peserta didik dapat 

menljalan li kehidupanlnlya sesuai denlganl aturanl yanlg blerlaku dimanla peserta 
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didik tinlggal. Misaln lya ketika guru memb lerikanl aturanl tidak b loleh telat, 

maka murid harus men laati peraturanl terseb lut un ltuk terciptan lya perilaku 

disiplinl.  

5. Perilaku BLekerja Sama 

Kerja sama dalam hal in li mampu b lerdiskusi danl mampu 

menlempatkanl dirinlya sejajar denlganl yanlg lainl. BLekerja secara blersama 

akanl mewujudkan l pemblelajaranl yanlg harmon lis danl pekerjaanl atau tugas 

akanl cepat terlaksan la denlganl blaik.  

6. Perilaku Jujur 

Dalam wujud perilaku jujur inli, materi pen ldidikanl kewarganlegaraan l 

memuat seb luah kon lsep yanlg mudah dipahami oleh peserta didik dan l 

mampu memblerikan l stimulus unltuk sen lanltiasa b lerperilaku jujur dalam 

perkataanl danl tin ldakanl yanlg telah dilakukanlnlya. Perilaku jujur merupakan l 

wujud implemenltasi pemblelajaranl penldidikanl kewarganlegaraanl yanlg dapat 

dilaksanlakanl denlganl blaik.  

b l.  Karakteristik Pelajaran PKN 

Menlurut Djamarah et. al. (2020) karakteristik Pen ldidikanl Panlcasila 

danl Kewarganlegaraan l seblagai blerikut: 

1. Menlekanlkanl pada pemecahanl masalah.  

2. BLisa dijalan lkanl blerblagai konlteks.  
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3. Menlgarahkanl peserta didik menljadi pemb lelajaranl manldiri.  

4. Menlgaitkanl materi pelajaranl denlganl konlteks kehidupanl peserta didik. 

5. Menldoronlg peserta didik un ltuk meranlcan lg danl melakukanl ilmiah.  

c.  Keaktifan b lelajar 

Menlurut teori kognlitif, blelajar menlunljukkanl adanlya jiwa yanlg san lgat 

aktif, jiwa menlgolah inlformasi yanlg kita terima, tidak sekedar 

menlyimpanlnlya saja tan lpa menlgadakanl tranlsformasi. Men lurut teori inli anlak 

memiliki sifat aktif, kon lstruktif, danl mampu meren lcanlakanl sesuatu. An lak 

mampu unltuk menlcari, menlemukanl danl men lggunlakanl penlgetahuanl yanlg 

diperolehnlya. Dalam proses b lelajar menlgajar an lak mampu 

menlgidenltifikasi, merumuskan l masalah, men lcari danl menlemukanl fakta, 

menlganlalisis, menlafsirkanl danl menlarik kesimpulanl.  

BLagi pemikiran l psikologi, anlak merupakanl makhluk yanlg aktif. An lak 

memiliki doron lganl bluat blerbluat suatu, memiliki kein lginlanl serta aspirasi 

senldiri. BLelajar tidak dapat dipaksakan l oleh oranlg lainl serta pula tidak dapat 

dilimpahkan l pada oran lg lainl (Munlirah, 2018). Strategi san lgat penltinlg un ltuk 

dikemblanlgkanl agar keaktifanl siswa dalam b lelajar terlihat dan l akhirnlya akanl 

blerdampak positif pada hasil b lelajar (Panlggableanl anld Harahap, 2020). 

Slameto (dalam Mirdan lda, 2018), akan l blahwa faktor-faktor yanlg 

mempenlgaruhi b lelajar digolon lgkanl menljadi dua b lagianl yaitu faktor inlternlal 

(jasmanli, psikologis dan l kelelahanl) danl eksternlal (keluarga, sekolah, 
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masyarakat). Men lurut Sardimanl (dalam Mirdanlda, 2018) b lahwa 

konlsenltrasi, perhatianl, minlat, fanltasi, motivasi, reaksi pemahamanl, 

organlisasi, faktor inlginl tahu danl kreatif, merupakanl faktor psikologis dalam 

blelajar.  

d.  Indikator aktivitas pemb lelajaran  

Salah satu prin lsip dalam pemb lelajaranl adalah b lerbluat. Itulah menlgapa 

perlu ada aktivitas dalam pemb lelajaranl. Terdapat b lerblagai inldikator 

kegiatanl dalam pemb lelajaranl yanlg dapat menlgaktifkan l siswa. 

Menlurut sardimanl (2014) inldikator aktivitas siswa dapat digolon lgkanl 

menljadi 7 golonlganl yaitu: 

1. Visual activities, yanlg termasuk di dalamn lya misalnlya, memb leri saranl, 

memperhatikanl percoblaanl, pekerjaanl oranlg lain l. 

2. Oral activities, seperti: menlyatakanl, merumuskan l, blertanlya, membleri 

saranl, menlgeluarkanl penldapat, menlgadakanl wawanlcara, diskusi, in ltruksi. 

3. Listenlinlg activities, seperti misalnlya menldenlgarkanl percakapanl, diskusi, 

danl pidato. 

4. Writinlg activities, misalnlya menlulis cerita, karan lganl, laporanl danl 

menlyalinl. 

5. Motor activities, misalnlya melakukan l percob laanl, membluat konlstruksi, 

model mereparasasi, blermainl, blerkeblunl, bleternlak. 
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6. Metal activities, seblagai conltohnlya: menlanlggapi, menlginlgat, memecahkan l 

soal, menlganlalisis, melihat hub lunlganl, menlgamb lil keputusanl. 

7. Emotionlal activities, seperti misaln lya: men laruh minlat, merasa blosanl, 

gemblira, blersemanlgat, blergairah, bleranli, tenlanlg, gugup. 

e.  Prinsip-prinsip proses b lelajar 

BLerikut b leblerapa prin lsip yanlg terkait den lganl proses b lelajar (Susanlti, 

2022). 

1. Perhatianl danl Motivasi  

Perhatian l merupakanl lanlgkah blagi penlgajar seblelum menlyajikanl 

materi pelajaran l. Un ltuk menlarik minlat dan l perhatianl siswa, seoranlg 

penlgajar melakukan l denlganl cara yanlg disesuaikanl denlganl konldisi blelajar. 

Selanljutnlya, penlgajar memblerikanl motivasi kepada siswa agar dapat 

memahami danl mempelajari materi yan lg dib lerikanl. BLerdasarkanl hal 

terseblut, maka motivasi adalah upaya un ltuk men lgarahkanl aktivitas inldividu 

atau denlganl kata lain l menlgarahkanl aktivitas b lelajar siswa.  

2. Keaktifanl 

BLelajar tidak b lisa dipaksakanl oranlg lain l. BLelajar hanlya mun lgkinl 

terjadi apab lila siswa men ljadi aktif. Keaktifan l siswa dilihat dari kemampuan l 

unltuk melakukan l sesuatu dalam b lelajar. Men lurut Dewey, blelajar adalah 

terkait denlganl hal yanlg harus dilakukanl oleh siswa un ltuk diri senldiri. 
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Disampin lg itu, men lurut Diedrich ada b leblerapa jen lis keaktifan l siswa yanlg 

termasuk dalam kegiatan l blelajar, yaitu seblagai b lerikut.  

3. Aktivitas visual  

yaitu memb laca, memperhatikanl gamblar, demon lstrasi, danl uji cobla. 

Aktivitas lisan l yaitu menlyatakanl, merumuskan l, blertanlya, membleri saranl, 

men lyampaikanl penldapat, diskusi, dan l wawanlcara. Aktivitas men ldenlgar 

yaitu menldenlgarkan l, percakapanl, diskusi, dan l pidato. Aktivitas menlulis 

yaitu menlulis cerita, laporan l, danl anlgket. Aktivitas men lggamblar yaitu 

melakukanl uji cobla danl membluat konlstruk. Aktivitas motorik yaitu 

melakukanl uji cob la danl membluat kon lstruk. Aktivitas men ltal yaitu 

men lginlgat, memecahkan l persoalanl, menlganlalisa, danl menlgamblil 

keputusanl. Aktivitas emosion lal yaitu memb lerikanl perhatianl, b losanl, 

semanlgat, bleran li, danl tenlanlg.  

4. Keterliblatanl Lan lgsun lg Siswa  

Keterliblatan l lanlgsun lg siswa dimaksudkan l blahwa dalam pemb lalajaranl 

secara lanlgsun lg siswa yanlg melakukan l blelajar, sehinlgga siswa b lanlyak 

terliblat dalam proses pemb lelajaranl terseblut. Oleh karen la itu, seb laiknlya 

penlgajar mempersiapkan l bleblerapa kegiatanl yanlg sesuai denlganl tujuanl yanlg 

akanl dicapai.  
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5. Penlgulanlganl BLelajar  

Penlgulanlganl dalam blelajar blerarti memahami materi den lganl 

memb laca kemb lali materi atau men lgaplikasikan l konlsep pada materi dalam 

soal. Hal inli dilakukan l karenla adanlya faktor menlginlgat materi yanlg tidak 

blaik. Agar materi yanlg dipelajari diinlgat, maka pen lgulanlganl blelajar harus 

dilakukanl.  

6. Materi Pelajaranl yanlg Menlanltanlg 

Terkadan lg siswa tidak tertarik mempelajari suatu materi pelajaran l. 

Unltuk menlcegah hal terseb lut, penlgajar harus melakukan l penlgelolaanl materi 

blelajar, sehinlgga akan l menljadikanl hal yanlg men lanltanlg b lagi siswa dalam 

blelajar. Dalam hal in li, profesionlal penlgajar ditun ltut karenla pada umumn lya 

penlgajar fokus pada materi yanlg sudah ada pada b luku ajar. Disampin lg itu, 

penltinlgnlya kreativitas men lgajar agar dapat memb lerikanl materi ajar yanlg 

leb lih menlanltan lg.  

Menlurut Rob lert Gagn le, ada lima kategori yan lg dipelajari man lusia 

(Siblurianl danl Wicakson lo, 2019):  

1. Keterampilanl Motorik (motor skill) yaitu koordin lasi gerakanl-gerakanl 

bladan l. Keterampilan l inli juga memb lutuhkanl proses blelajar, di manla 

seseoranlg melatih motorikn lya unltuk melakukan l sesuatu. Gerakan l-gerakanl 

yanlg dihasilkanl tidak hanlya b lergerak tetapi ada tujuan l yanlg inlginl dicapai. 

Keterampilanl motorik sanlgat menlunljanlg aktivitas seseoran lg.  
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2. Inlformasi Verblal, yaitu menljelaskanl segala sesuatu den lganl blerblicara, 

menlulis danl men lgamblar. Man lusia juga mempelajari in lformasi verblal, di 

manla inlformasi inli menljadi saranla komun likasi yanlg diblutuhkanl dalam 

segala inlteraksi man lusia. Seseoranlg harus b lelajar blagaiman la b lerblicara, 

menlulis danl men lgamblar. In lformasi verblal merupakanl simblol-simblol yanlg 

harus dimenlgerti danl dipahami oleh seseoran lg danl mampu 

menluanlgkanln lya dalam blenltuk blahasa, tulisanl danl gamblar. 

3. Kemampuanl inltelektual, yaitu kemampuan l men lggunlakanl danl 

menlgemblanlgkanl simblol-simblol dalam men lgadakanl inlteraksi denlganl 

dunlia luar. Kemampuan l inltelektual didapatkan l dari proses b lelajar simb lol-

simblol danl menlgemblanlgkanlnlya sedemikian l rupa unltuk keperluan l 

inlteraksinlya. 

4. Strategi Kogn litif, yaitu b lelajar menlginlgat danl blerpikir memerlukan l 

organlisasi, keterampilan l yanlg inlternlal. Salah satu b lukti seseoran lg 

dikatakanl blelajar dapat dilihat dari perkemb lanlganl kognlitifnlya, di manla 

seseoranlg yanlg blelajar akanl menlgalami perkemb lanlganl secara kogn litif, 

yanlg dibluktikanl adanlya kemampuanl men lginlgat danl blerpikir yanlg 

sistematis. 

5. Sikap, yaitu sikap b lelajar yanlg penltinlg dalam proses b lelajar. Hasil dari 

proses blelajar salah satunlya mun lculnlya sikap yan lg blenlar. Seblabl seseoranlg 

yanlg blerkemb lanlg secara kogn litif akan l mampu b lerpikir danl mampu 

menlenltukanl sikap yanlg blenlar dalam merespon li segala sesuatu. Jadi salah 
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satu pertanlda b lahwa seseoran lg telah b lelajar adalah adan lya perublahanl 

tinlgkah laku dalam dirin lya.  

Menlurut BLenljaminl S.BLloom dalam N Lab lillah anld Ab ladi (2019) denlganl 

Taxonlomi of education l obljectives yanlg memb lagi tujuanl penldidikanl dalam 3 

macam yaitu men lurut teori yanlg disampaikanl oleh BLenljaminl S.BLloom 

terdiri atas ranlah kognlitif, afektif, psikomotorik. 

f.  Tujuan Pelajaran PKN di SD 

Mata Pelajaran l Penldidikanl Kewarganlegaraanl tujuanl unltuk 

menlgemblanlgkanl siswa menljadi warga n legara yan lg blaik yanlg memiliki rasa 

keblanlggaanl terhadap n legara In ldonlesia, cin lta tan lah air, jujur, disiplin l, 

tanlggunlgjawabl, sanltunl, peduli, danl percaya diri dalam b lerinlteraksi di 

linlgkunlganl rumah, sekolah, dan l sekitarnlya serta b lerblanlgsa danl blernlegara 

(Supriyanlto & An ltonl, 2018:116). Pen ldidikanl Kewarganlegaraanl memiliki 

esenlsi danl maknla yanlg sama denlganl penldidikanl moral, penldidikanl akhlak, 

penldidikanl karakter, atau penldidikanl bludi pekerti.  

Tujuanlnlya adalah memb lenltuk pribladi anlak supaya menljadi manlusia 

yanlg blaik, warga masyarakat yan lg b laik, dan l warga nlegara yanlg blaik blagi 

suatu masyarakat atau b lanlgsa, secara umum adalah n lilai-nlilai sosial terten ltu 

yanlg b lanlyak dipenlgaruhi oleh b ludaya masyarakat dan l blanlgsanlya (Purnlomo 

Cahyo Aji, 2018). Selain l itu, Pen ldidikanl Kewarganlegaraanl adalah 

Penldidikanl demokrasi yanlg blertujuanl un ltuk mempersiapkan l warga 

masyarakat b lerpikir kritis dan l blertinldak demokratis, melalui aktivitas 
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menlanlamkanl kesadaranl kepada genlerasi b laru, ten ltanlg kesadaranl blahwa 

demokrasi adalah b lenltuk kehidupanl masyarakat yanlg palinlg menljamin l hak-

hak masyarakat (Saidurrahmanl, 2018).  

Melalui penldidikanl kewarganlegaraan l inli, para genlerasi penlerus 

blanlgsa Inldonlesia diharapkanl mampu men lganlalisis, memahami, danl 

menljawab l segala permasalahan l yanlg dihadapi oleh masyarakat, b lanlgsa danl 

nlegaranlya serta konlsistenl terhadap cita-cita danl tujuanl nlasionlal seperti yanlg 

diseblutkanl dalam pemb lukaanl UUD 1945 (Kesuma, 2019). 

Menlurut Depdiknlas (2006:49) tujuanl pemb lelajaranl PKnl adalah un ltuk 

memblerikanl kompetenlsi seblagai blerikut:  

BLerpikir kritis, rasion lal, danl kreatif dalam menlanlggapi isu 

kewarganlegaraan l. BLerpartisipasi secara cerdas dan l tanlggunlg jawabl, serta 

blertinldak secara sadar dalam kegiatan l blermasyarakat, b lerb lanlgsa danl 

blernlegara. BLerkemb lanlg secara positif dan l demokratis un ltuk memb lenltuk diri 

blerdasarkanl karakter-karakter masyarakat di In ldonlesia agar dapat hidup 

blersama denlganl blanlgsa-blanlgsa lainl. BLerinlterkasi denlganl blanlgsa-blanlgsa 

lainl dalam peraturanl dunlia secara lanlgsunlg denlganl memanlfaatkanl teknlologi 

inlformasi danl komun likasi.  

a. Penlgukuranl Keaktifan l Siswa 

BLerdasarkanl pernlyataanl yanlg telah diuraikan l, hal terseb lut sesuai 

denlganl penldapat yanlg dikemukakanl oleh Zulfadewian l et.al., (2020) 

menlyatakanl blahwa model pemb lelajaranl Visual, Auditory, Kin lesthetic 
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adalah model yan lg difokuskanl unltuk memb lerikanl penlgalamanl blelajar 

secara lanlgsun lg (direct experien lce) denlganl melihat (visual), blelajar denlganl 

menldenlgar (auditory), danl blelajar denlganl gerak danl emosionlal (kinlesthetic) 

selainl itu model pemb lelajaranl Visual, Auditory, Kin lesthetic membluat 

pemblelajaranl kelompok, yan lg setiap siswa ditun ltut un ltuk blerperanl aktif 

sehinlgga memb luat pemblelajaranl menljadi leblih aktif dan l efektif.  

Menlurut Tuken l & Pasinlggi (2018) men lgemukakanl blahwa proses 

pemblelajaranl akan l menljadi leblih efektif apab lila siswa ditugaskan l lanlgsunlg 

unltuk b lekerja dan l menlgalaminlya sen ldiri, b lerfikir kritis, melakukan l 

penlgamatanl serta men larik kesimpulanl. 

g.  Fungsi Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) 

Fun lgsi PKnl seblagaimanla diamanlatkanl oleh Panlcasila adalah program 

penldidikanl yanlg memblenltuk karakter warga n legara In ldonlesia yanlg cerdas, 

blerkualitas, danl loyal kepada b lanlgsa, denlganl nlilai danl moral yanlg luhur. 

Hal inli karenla Pemb lelajaranl PKnl di Sekolah Dasar memiliki fun lgsi un ltuk 

memblanltu siswa dalam memahami hak dan l kewajiblanlnlya seb lagai warga 

nlegara, memb lanltu memblenltuk karakter siswa yan lg sesuai denlganl 

kebludayaanl In ldonlesia, danl blertujuanl unltuk memb lenltuk genlerasi blanlgsa 

yanlg cinlta akan l tanlah airnlya. (Magdalenla, 2020).  
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Penldidikanl Kewarganlegaraanl memiliki ruan lg linlgkup yanlg cukup 

blanlyak. Dewanl Pakar Stanldar N Lasionlal Penldidikanl (DPSNLP) menlguraikanl 

ruanlg lin lgkup mata pelajaran l Penldidikanl Kewargan legaraanl seblagai b lerikut 

(Wuri Wuryanldanli, 2018): 

1. Persatuanl danl Kesatuanl blanlgsa, meliputi: hidup rukun l dalam perbledaanl, 

cinlta linlgkunlganl, keb lanlgaanl seblagai b lanlgsa Inldonlesia, sumpah pemuda, 

keutuhanl NLegara Kesatuanl Republlik Inldonlesia, keterb lukaan l danl jaminlanl 

keadilanl. 

2. N Lorma, hukum dan l peraturanl, meliputi: tertib l dalam kehidupanl keluarga, 

tata tertibl di sekolah, n lorma yanlg blerlaku di masyarakat, peraturan l-

peraturanl daerah, n lorma-nlorma dalam kehidupan l blerblanlgsa danl 

blernlegara, sistim hukum dan l peradilanl nlasionlal, hukum danl peradilan l 

inlternlasionlal.  

3. Hak asasi man lusia meliputi: hak dan l kewajiblanl anlak, hak danl kewajiblanl 

anlggota masyarakat, in lstrumenl nlasionlal danl inlternlasionlal HAM, 

pemajuanl, penlghormatanl danl perlinldunlganl HAM. 

4. Keb lutuhanl warga n legara meliputi: hidup goton lg royon lg, harga diri seb lagai 

warga masyarakat, keb leblasanl blerorganlisasi, kemerdekaan l menlgeluarkanl 

penldapat, menlghargai keputusanl blersama, prestasi diri, persamaan l 

kedudukanl warga nlegara.  
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5. Kon lstitusi N Legara meliputi: proklamasi kemerdekaan l danl konlstitusi yanlg 

pertama, kon lstitusi-konlstitusi yanlg pern lah digunlakanl di Inldonlesia, 

hublunlganl dasar nlegara denlganl konlstitusi. 

6. Kekuasaanl danl politik, meliputi: pemerin ltahanl desa danl kecamatanl, 

pemerinltah daerah dan l otonlomi, pemerin ltah pusat, demokrasi dan l sistem 

politik, bludaya politik, b ludaya demokrasi men luju masyarakat madanli, 

sistem pemerin ltahanl pers dalam masyarakat demokrasi.  

7. Panlcasila meliputi: kedudukan l Panlcasila seb lagai dasar n legara danl ideologi 

nlegara proses perumusan l Panlcasila seb lagai dasar n legara, penlgamalanl 

nlilai-nlilai Pan lcasila dalam kehidupanl sehari-hari, Pan lcasila seb lagai 

ideologi terbluka. 

8. Globlalisasi meliputi: glob lalisasi di lin lgkun lganlnlya, politik luar n legeri 

Inldonlesia di era glob lalisasi, dampak glob lalisasi, hub lunlganl inlternlasionlal 

danl organlisasi inlternlasionlal, danl menlgevaluasi glob lalisasi.  

h.  Manfaat Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) 

Menlurut In la Magdalenla et. al., (2020) materi dalam pemb lelajaranl 

penldidikanl kewargan legaraanl menlganldunlg konlsep menlgedepanlkanl perilaku 

moral yanlg mampu b lerpikir denlganl logika. Den lganl penldidikanl 

kewarganlegaraan l, anlak akan l ditunltut un ltuk memiliki rasa cin lta tan lah air 

danl memiliki karakter keb lanlgsaanl yanlg mumpun li (NLurgianlsah, 2020). Mata 

pelajaranl Penldidikanl Kewarganlegaraanl menljadi kon lsep yanlg blerpenlgaruh 

dalam blerblagai b lanlyak blidanlg karenla pemb lahasanl materinlya yanlg luas 
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sehinlgga diperlukanl formula yanlg tepat agar materi terseb lut b lisa 

disampaikanl danl diterima denlganl blaik oleh siswa (Yusuf et al., 2020). 

i.  Kerangka Konseptual 

Keranlgka blerpikir adalah alur pikiran l penlelitianl dari awal hin lgga 

akhir penlelitianl sedenlgkanl keranlgka konlseptual adalah keran lgka unltuk 

memperjelas atau mempertegas jalan l seblelum sampai sesudah seb luah 

penlelitianl. Men lurut Sudarman lto, et.al (2021) men lyatakanl keranlgka blerpikir 

merupakanl uraianl teoritis yanlg mempertautkan l, menlghub lunlgkanl danl 

memperjelas kaitan l, penlgaruh atau hub lunlganl anltara variablel yanlg satu 

denlganl variablel yanlg lainlnlya yanlg diblanlgun l dari teori yanlg relevanl, 

penldapat ahli dan l didukunlg hasil penlelitianl terdahulu. Model VAK 

merupakanl model yan lg memadukanl tiga cara b lelajar, melalui aktivitas 

blelajar yanlg dilakukanl oleh siswa sehin lgga b lelajar leblih teroptimalisasi, 

blermaknla, bleragam, efektif danl menlyenlanlgkanl (Ikhsanli et.al., 2019). Salah 

satu model pemb lelajaranl yanlg tepat un ltuk men linlgkatkanl keaktifanl siswa 

adalah model pemb lelajaranl VAK. Unltuk leblih jelas perhatikan l tablel blerikut 

inli: 

 

 

 

Gamblar 2.1. Kerangka BLerfikir Model Pemblelajaran VAK 

Kon ldisi Awal 

Kon ldisi Akhir 

Tinldakan l 

Keaktifan l siswa saat 

pemb lelajaranl pknl menlinlgkat 

Penlerapanl model pemblelajaranl 

VAK (Visual, Auditori, 

Kinlestetik) 

Renldahnlya Keaktifanl siswa 

saat pemblelajaranl pknl 



41 

 

 

j.  Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penlelitianl merupakanl jawab lanl yanlg blersifat semen ltara 

terhadap masalah pen lelitianl, yanlg keblenlaran lnlya masih harus dib luktikanl 

secara empiris. Dilihat dari arti katan lya, hipotesis meman lg dari dua 

penlggalanl kata yaitu "hypo"  yanlg artin lya "di b lawah" danl "thesa" yanlg 

artinlya "keblenlaran l" (Mukhtazar, 2020). 

Dalam penlelitianl inli, hipotesis yanlg dapat diteliti yaitu: 

Ha : Adan lya pen lgaruh model pemb lelajaranl visual, auditori, kinlestetik 

terhadap keaktifan l blelajar siswa dalam pemb lelajaranl pkn l kelas II SD 

Muhammadiyah 11. 

Ho : Tidak terdapat pen lgaruh model pemb lelajaranl visual, auditori, 

kinlestetik terhadap keaktifan l blelajar siswa dalam pemb lelajaran l pknl kelas II 

SD Muhammadiyah 11. 
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BLABL III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penlelitianl inli dilaksanlakanl di SD Muhammadiyah 11 Medan l, yanlg  

bleralamat di Jln l. Sekata N Lo. 55, Kec. Medan l BLarat, Kel. Sei Agul, 20117, 

Kota Medanl, Provin lsi Sumatera Utara. 

2. Waktu Penelitian 

Adapun l waktu penlelitianl inli dilaksan lakanl pada tahunl pelajaranl 

2024/2025 di SD Muhammadiyah 11 Medan l. 

 

Tab lel 3.1 Jadwal Kegiatan Penelitian 

 

NLo. 

 

Renlcanla 

Penlelitianl 

BLulanl 

Okt NLov Des Janl Febl Mar Apr Mei 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Penlgajuanl 

Judul 

                                

2. ACC Judul                                 
3. Penlyusunlanl 

Proposal 

                                

4. BLimblinlganlPro

posal 

                                

5. Persetujuan l 

Proposal 

                                

6. Semin lar 

Proposal 

                                

7. Revisi 

Proposal  

                                

8. Pelaksanlaanl 

Penlelitianl 

                                

9. Penlgajuanl 

Skripsi (BLabl 

IV s/d V) 

                                

10

. 

Sidan lg Meja 

Hijau 
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       BL. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

"Populasi merupakan l wilayah genleralisasi yan lg terdiri atas ob lyek atau 

sub lyek yanlg mempun lyai kualitas danl karakteristik terten ltu yan lg ditetapkanl 

oleh penleliti un ltuk dipelajari dan l kemudianl ditarik kesimpulanlnlya" 

(Sugiyonlo, 2019: 145). Populasi dalam pen lelitianl inli adalah seluruh siswa 

kelas II SD Muhammadiyah 11 Medan l Kecamatan l Medanl BLarat yanlg dapat 

dilihat seblagai b lerikut: 

Tab lel 3.2. Populasi Penelitian 

No.  Kelas Jumlah Siswa 

1. II A 28 

2. II BL 24 

Jumlah 52 

 

2. Sampel 

Sampel merupakan l seblagianl atau wakil populasi yan lg diteliti yanlg 

ditetapkan l denlganl blenlar danl valid (Ahyar et. al., 2020). Selain l itu, 

Sugiyonlo (2019:146) men ljelaskanl blahwa sampel merupakan l sejumlah 

perwakilanl (denlganl blagianl kecil) yanlg ditenltukanl blerdasarkanl karakteristik 

danl jumlah dari suatu populasi. 
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Dalam penlelitianl inli, penleliti men lggunlakan l penlgaruh model 

pemblelajaranl visual auditori kin lestetik (VAK) terhadap mata pelajaran l pknl 

di kelas II SD Muhammadiyah Medan l, yaitu menlggunlakanl kelas konltrol 

danl kelas eksperimen l. Dimanla kelas eksperimen l pada pemb lelajaranlnlya 

diterapkanl model pemb lelajaranl visual auditori kin lestetik (VAK), sedan lgkanl 

kelas konltrol pada pemb lelajaranlnlya diterapkan l model pemblelajaran l 

konlvenlsionlal. Dalam penlelitianl inli dipilih dua kelas seb lagai sampel yaitu 

kelas II A seblagai kelas eksperimenl danl kelas II BL seblagai kelas konltrol. 

C. Variab lel Penelitian 

Variablel penlelitianl adalah segala sesuatu yan lg menlgacu kepada ob ljek 

penlgamatanl penlelitianl (Syahza, 2021). Variab lel penlelitianl pada dasarnlya 

adalah segala sesuatu yan lg inlginl diteliti oleh pen leliti sehin lgga dapat 

memperoleh inlformasi ten ltanlgnlya danl kemudian l sampai pada suatu 

kesimpulanl (Sugiyon lo, 2018). 

1. Variablel Inldepen ldenl (X) 

Variablel b leblas serinlg juga diseblut variab lel inldepen ldenl yanlg dalam 

penlelitianl serinlg dilamb lanlgkanl denlganl huruf x merupakan l variablel yanlg 

diduga seb lagai seb labl munlculnlya variablel terikat (variab lel depen ldenl) 

(Sugiyonlo, 2019). Variab lel bleblas adalah variab lel yanlg mempenlgaruhi atau 

menldoron lg terb lenltuknlya Variablel Depenldenl (terikat). Dinlamakanl Variablel 

Inldepenldenl karen la mempenlgaruhi variab lel lainl secara inldepenldenl (Rahim, 
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2020). Dalam penlelitianl inli variablel bleblasnlya adalah Model Pemb lelajaranl 

Visual Auditori Kinlestetik (VAK). 

2. Variablel Depenldenl (Y) 

Variablel terikat atau variab lel depen ldenl yanlg dilamb lanlgkanl 

menlggunlakanl huruf Y merupakan l variablel yanlg dapat dipenlgaruhi karen la 

dampak lanltaranl adanlya variablel bleblas (Sugiyon lo, 2019). Dalam penlelitianl 

inli variablel terikatnlya adalah Keaktifan l BLelajar Siswa Pada Mata Pelajaran l 

Pkn l. 

  

Gamb lar 3.1. Desain Penelitian 

D. Instrumen Penelitian 

Menlurut Purwanlto (2018), inlstrumenl penlelitianl pada dasarn lya alat 

yanlg digun lakan l unltuk menlgumpulkanl data dalam pen lelitianl. Inlstrumenl 

dibluat sesuai denlganl tujuanl penlgukuranl danl teori yanlg digun lakanl seblagai 

dasar. In lstrumenl pada penlelitianl inli b lerupa An lgket dalam menlgumpulkanl 

data yanlg digun lakanl anltara lainl: 

1. Anlgket/Kuesionler 

Anlgket atau kuesion ler adalah alat pen lelitianl yanlg b lerisi seranlgkaianl 

pertanlyaanl atau pern lyataanl penlgumpulanl inlformasi atau inlformasi yanlg 

harus di jawab l oleh respon ldenl (makblul, 2021). An lgket/kuesionler adalah 

alat penlgumpulanl data dimanla partisipanl/respon ldenl memasukkan l 

X Y 
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pertanlyaanl atau pernlyataanl seoranlg penlyelidik (Syarifuddin l et al.,2021). 

Anlgket/kuesionler adalah tekn lik penlgumpulanl data yanlg menlganlalisis 

dapat menlggun lakanl metode inli un ltuk memeriksa sikap, keyakin lanl, 

perilaku danl karakteristik, danl juga unltuk menlgumpulkanl inlformasi dari 

tanlggapanl siswa sen ldiri danl penlgumpulanl data juga cepat (Gayatri, 

2022). An lgket/kuesionler adalah sekumpulan l pertanlyaanl atau pernlyataan l 

yanlg digunlakan l penleliti unltuk menlgumpulkanl suatu data dalam 

penlelitianlnlya. Pen lelitianl inli menlggun lakanl inlstrumenl blerupa 

anlgket/kuesionler yanlg diblerikanl secara lan lgsun lg kepada respon ldenl 

menlggunlakanl metode check list denlganl memb leri tanlda (✔) pada pilihan l 

yanlg sesuai den lganl lemblar penlilaian l. Pen lelitianl inli menlggunlakanl 

kuesionler yanlg terdiri dari 15 pertan lyaan l, pertanlyaanl terseblut blerisi 

tenltanlg keaktifan l blelajar siswa. Skala un ltuk menlgukurn lya ada 4 yaitu: 

Selalu, Serinlg, Kadan lg-kadanlg, danl Tidak Pernlah. 

Tab lel 3.3. Skor Alternatif 

Alternatif Pilihan Nilai/Skor 

Selalu (S) 4 

Serinlg (Sr) 3 

Kadanlg-kadan lg (KK) 2 

Tidak Pernlah (TP) 1 

 

 



47 

 

 

 

Tab lel 3.4. Kisi-kisi Angket Penelitian 

No. Indikator BLutir Pernyataan Jumlah 

1. Peserta didik b lersemanlgat 

dalam men ljalan lkanl 

pemblelajaranl. 

1,2,3 3 

2. BLeranli menlgajukanl pertanlyaanl 

ketika pemblelajaranl lanlgsun lg. 

4,5,6 3 

3. BLeranli menljawab l pertanlyaanl. 7,8,9 3 

4. BLeranli mempresenltasikanl hasil 

pemikiranl didepan l kelas. 

10,11,12 3 

5. BLerusaha menlcari solusi 

permasalahanl dalam 

pemblelajaranl. 

13,14,15 3 

Total  15 

Sumb ler (Rahmawati et al., 2023) 

E. Teknik Analisis Data 

Dalam penlelitianl kuanltitatif, anlalisis data adalah metode pen lelitianl 

yanlg menlggunlakanl data terukur dalam b lenltuk anlgka atau statistik un ltuk 

menlgolah data yan lg telah dikumpulkan l. Setelah seluruh data terkumpul 

kemudianl diolah un ltuk tercapainlya hasil b lerupa kesimpulanl. Tekn lik anlalisis 

data yanlg digun lakanl yaitu: 

1. Validitas Experts Judgement 

Uji validitas adalah suatu uji yan lg memilikifun lgsi unltuk melihat 

apakah suatu alat ukur terseb lut atau inlstrumenlt yanlg kita gun lakanl valid 
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(sahih) atau tidak valid (Miftahul Jan lnla, 2021). Un ltuk menlgukur validitas 

pada penlelitianl inli, penleliti menlggunlakanl experts judgemen lt (uji ahli), yaitu 

satu dosenl FKIP UMSU den lganl cara dimin lta penldapatnlya tenltanlg 

inlstrumenl anlgket yanlg telah disusun l oleh pen leliti, penlgujianl validitas isi 

inlstrumenl denlganl cara expert judgemen lt adalah melalui men lelaah kisi-kisi 

terutama kesesuaian l denlganl tujuanl penlelitianl danl blutir-blutir pernlyataan l 

(Yulianlti et al., 2023). Setelah dilaksan lakan l expert judgemenlt, maka 

dilakukanl penlgujian l inlstrumenlt blukanl pada sampel pen lelitianl. Un ltuk 

menlguji validitas b lutir-blutir inlstrumenlt leblih lan ljut, setelah dikon lsultasikanl 

denlganl ahli, maka selan ljutnlya diuji coblakanl (Yulian lti et al., 2023). Adapunl 

inlstrumenlt yanlg divalidasi pada penlelitianl inli adalah anlgket keaktifanl 

blelajar siswa 

2. Uji Hipotesis  

Hipotesis leb lih diken lal denlganl istilah hipotesis altern latif (Ha) yanlg 

blerhublunlganl denlganl dua variablel atau leblih dalam pen lelitianl kuanltitatif 

(Kerlinlger & lee, dalam Yam & Taufik, 2021). Pwn lgujianl hipotesis juga 

merupakanl tahapan l yanlg logis dalam pen lelitianl ilmiah kuanltitatif danl 

merupakanl suatu daerah statistika in lferenlsial den lganl menlggunlakanl alat uji 

statistik yanlg hasiln lya akanl menljadi blahanl anlalisis penlelitianl blerikutnlya 

(jim, salsblurg dalam Yam & Taufik, 2021). Hipotesis adalah satu cara yanlg 

digunlakanl penleliti unltuk menlcari jawab lanl dari hasil dugaanl semenltara 

dalam penlelitian lnlya. 
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Tujuanl penlgujianl hipotesis adalah un ltuk memb lerikanl blukti statistik 

terlepas dari apakah hipotesis diterima atau tidak (Roselinl blr.Tariganl et al., 

2022). Dalam pen lelitianl inli uji hipotesis yan lg digun lakanl adalah uji-t satu 

sampel. Uji – t satu sampel adalah prosedur pen lgujianl t unltuk sampel 

tunlggal saat memb lanldinlgkanl rata-rata variab lel denlganl nlilai stanldart yanlg 

ditenltukanl, uji-t satu sampel digun lakanl ketika anlalisis dilakukanl pada satu 

sampel (Zeinl et al., 2019). Uji-t dapat dilihat den lganl rumus seblagai blerikut: 

t = x̄ - µo 

   s/  n 

 

x̄     = Rata-rata dari skor sampel 

µo   = Rata-rata pada populasi (telah dihipotesiskan l) 

S       = Stanldart deviasi dari sampel 

nl       = BLanlyaknlya sampel 
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BLABL IV 

HASIL DAN PEMBLAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penlelitianl inli adalah jen lis penlelitianl kuanltitatif denlganl judul 

“Penlgaruh Model Pemb lelajaranl Visual, Auditori, Kin lestetik (VAK) 

Terhadap Keaktifanl BLelajar Siswa Pada Mata Pelajaran l PKN L Di Kelas II SD 

Muhammadiyah 11 Medan l. Penlelitianl inli memiliki variab lel bleblas yaitu 

Model Visual, Auditori, Kin lestetik (VAK) dan l variablel terikatnlya yaitu 

Keaktifanl BLelajar Sisawa. 

Penlelitianl inli dilaksan lakanl dalam 2 kelas yaitu kelas II A dan l II BL 

dimanla terdapat kelas kon ltrol danl kelas eksperimenl. Di kelas kon ltrol atau 

kelas II BL terdapat 24 siswa sedan lgkanl kelas eksperimenl atau kelas II A 

terdapat 28 siswa. Pen lggunlaanl model secara kon lvenlsionlal dilakukanl di 

kelas konltrol danl penlggunlaanl model pemblelajaranl VAK (Visual, Auditori, 

Kinlestetik) dilakukan l di kelas eksperimen l denlganl pemblelajaranl secara 

lanlgsun lg danl diakhir pemblelajaranl diblerikanl anlgket unltuk menlgukur 

keaktifanl blelajar siswa. 

Penlgumpulanl data penlelitianl inli blerupa anlgket. Anlgket dilakukanl 

unltuk menlgumpulkanl data dalam melihat keaktifan l blelajar siswa. Seb lelum 

dilakukanlnlya penlelitianl terleblih dahulu harus melakukan l validitas anlgket 
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kepada validator ahli B Lahasa un ltuk menlgetahui pern lyataanl-pernlyataanl yanlg 

layak djadikanl inlstrumenlt dalam penlelitian l. 

B. Analisis Data 

1. Uji Validitas Expert Judgement (Ahli) 

Uji Validitas Expert Judgemen lt (ahli) adalah in lstrumenl yanlg blenlar-

blenlar tepat dalam men lgukur apa yanlg akan l diukur danl diamblil datanlya. 

Dalam penlelitian l inli inlstrumenl yanlg digunlakan l adalah validitas isi (conltenlt 

validity). Dalam men lgukur validitas isi dapat men lggunlakan l penldapat ahlli 

(expert judgemenlt). 

Validator dalam inlstrumenl Validitas Keaktifan l BLelajar Siswa inli 

dilakukanl oleh BLapak Amin l BLasri S.Pd.I., M.Pd. dosenl BLahasa In ldonlesia 

Unliversitas Muhammadiyah Sumatera Utara pada tan lggal 16 Jan luari 2025. 

Validitas dilakukan l unltuk melihat apakah isi yan lg akan l dinlilai sesuai 

denlganl inldikator yanlg telah ditenltukanl danl unltuk menlgetahui saranl atau 

masukanl unltuk penlyempurnlaanl inlstrumenl penlelitianl. 

Tab lel 4.1 

Rinlgkasanl Hasil Uji Validitas Expert Judgemen lt (Ahli) 

No. Aspek Yang Dinilai Jumlah 

B Lutir 

Skor 

Maks 

Skor 

Perolehan 

1. BLersemanlgat dalam pemb lelajaranl. 3 4 4 

2. BLeranli menlgajukanl pertanlyaanl. 3 4 4 

3. BLeranli menljawab l pertanlyaanl. 3 4 4 

4. BLeranli mempresenltasikanl hasil pemikiran l 3 4 4 

5. BLerusaha dalam memecahkan l masalah. 3 4 4 

Jumlah 15 20 20 
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Hasil validitas dari validator ahli yan lg terdiri dari 5 aspek pen lilaian l 

adalah pada in ldikator pertama yan lg b lerisi 3 b lutir pernlyataanl tenltan lg 

blersemanlgat dalam pemb lelajaranl memperoleh skor 4 dari skor maksimal 4, 

pada inldikator ke dua yan lg blerisi 3 pernlyataan l tenltanlg b leranli menlgajukanl 

pertanlyaanl memperoleh skor 4 dari skor maksimal 4, pada in ldikator ke tiga 

yanlg blerisi 3 b lutir pernlyataanl tenltanlg b leranli menljawabl pertanlyaanl 

memperoleh skor 4 dari skor maksimal 4, pada in ldikator ke empat yanlg 

blerisi 3 b lutir pern lyataanl tenltanlg b leranli mempresen ltasikanl hasil pemikiran l 

memperoleh skor 4 dari skor maksimal m4, pada in ldikator ke lima yanlg 

blerisi 3 b lutir pernlyataanl tenltanlg blerusaha dalam memecahkan l masalah 

memperoleh skor 4 dari skor maksimal 4. 

Hasil pen lelitianl terseblut memperlhatkan l blahwa rata-rata skor yanlg 

diperoleh adalah 20 dari 20 skor yanlg diharapkanl. Sehin lgga persenltasi hasil 

penlilaianl inlstrumenl performan lce test keaktifan l blelajar siswa dari validasi 

ahli adalah seblagai b lerikut. 

N Lilai = skor perolehan l  x 100% 

    skor maksimal 

 

N Lilai = 20 x 100% 

 20 

 

              = 100% 

 

BLerdasarkanl hasil perhitun lganl di atas maka pen lilaianl yanlg dilakukanl 

validator terhadap in lstrumenl validitas keaktifan l blelajar memiliki n lilai 
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100%. Hasil validitas ahli in lstrumenl validitas keaktifan l blelajar dapat dilhat 

pada tablel diblawah in li. 

Tab lel 4.2 

Hasil Validitas Ahli 

Validator Total Skor Pesentase Kriteria Keterangan 

Aminl BLasri 

S.Pd.I., M.Pd. 

 

20 

 

100% 

 

Valid 

Tidak Perlu 

Revisi 

 

Hasil dari validator Dosen l FKIP UMSU diperoleh total skor 20 

denlganl persenltasenlya 100% termasuk dalam kriteria valid dan l mempunlyai 

keteranlganl tidak perlu direvisi. 

C. Hasil Pengumpulan Data Penelitian 

BLerdasarkanl hasil penlelitianl yanlg sudah dilakukan l di SD 

Muhammadiyah 11, maka pen leliti memperoleh hasil dari data pretest dan l 

posttest anlgket. Data pretest diamb lil pen leliti seb lelum menlggunlakan l model 

VAK (Visual, Auditori, Kin lestetik), sedan lgkanl data posttest diamb lil penleliti 

sesudah menlerapkanl model VAK (Visual, Auditori, Kin lestetik). 

 

Tab lel 4.3 

Hasil penilaian pretest 

No. Nilai Frekuensi Persentase 

1. 53 – 64 8 33,3% 

2. 65 – 76 8 33,3% 

3. 77 – 88 6 25% 

4. 89 – 100 2 8,3% 

Total 24 100% 
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Dari tablel hasil pen lilaianl pretest di atas dapat dilihat b lahwa renltanlg 

nlilai proses keaktifan l blelajar pknl dikelas II SD Muhammadiyah 11 seb lelum 

di gunlakanlnlya Model VAK (Visual, Auditori, Kin lestetik) masih tergolon lg 

renldah. Pada hasil pen lilaian l pretest peserta didik terseb lut masih b lanlyak 

yanlg blelum menlcapai nlilai KKM yaitu, seb lanlyak 8 siswa men ldapat n lilai 

53-64, 8 siswa menldapat nlilai 65-76, 6 siswa men ldapat nlilai 77-88, 2 siswa 

menldapat n lilai 89-100. Adapun l nlilai rata-rata yanlg dapat diperoleh dari 

tablel diatas yaitu n lilai 66 yanlg blelum tunltas. 

Gamblar 4.1 Diagram Data Penilaian Pretest (Kelas Kontrol) 

Tab lel 4.4 

Data Penilaian Posttest (Kelas Eksperimen) 

 

No. Nilai Frekuensi Persentase 

1. 65 - 76 5 17,9% 

2. 77 - 88 17 60,7% 

3. 89 - 100 6 21,4% 

Total 28 100% 

 

Pada tablel 4.4 dapat dilihat b lahwa keaktifan l blelajar pknl siswa kelas II 

SD Muhammadiyah 11 setelah men lerapkanl Model VAK (Visual, Auditori, 

Kinlestetik) telah men linlgkatkanl seblagaimanla sesuai denlganl nlilai KKM yanlg 

telah di tenltukanl. Adapunl data yanlg telah didapatkan l adalah dari seluruh 
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peserta didik sudah memenluhi syarat ketun ltasan l yaitu 5 siswa men ldapat 

nlilai 65-76, 17 siswa menldapat nlilai 77-88, 6 siswa men ldapat nlilai 89-100. 

 

Gamb lar 4.2 Diagram Data Penilaian Posttest (Kelas Eksperimen) 

D. Uji Hipotesis 

Unltuk menlguji hipotesis penleliti menlggun lakanl uji-t atau uji bleda 

(pretest-posttest), hasil uji-t inli diperoleh pada tablel diblawah inli. 

Tab lel 4.5 Uji Hipotesis Paired Samples Test 

 

Sumbler penlgolahan l Data SPSS 

 

Dasar pen lgamblilanl keputusanl jika n lilai Sig (2-tailed) < 0.05 

menlunljukkanl adan lya perbledaanl yanlg sign lifikanl. BLerdasarkanl tablel di atas 

dapat dketahui b lahwa n lilai signlifikanl (2-tailed) .000 < 0.05 maka Ha 

diterima danl Ho ditolak. Maka kesimpulan l dari pen lgujianl hipotesis adalah 
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Ha diterima dan l Ho ditolak. Adan lya penlgaruh Model Pemb lelajaranl Visual 

Auditori Kinlestetik (VAK) Terhadap Keaktifan l BLelajar Siswa Pada Mata 

Pelajaranl PKN L Kelas II SD Muhammadiyah 11 Medan l. 

E. Pemb lahasan Hasil Penelitian 

BLerdasarkanl hasil penlelitianl yanlg telah dilaksan lakan l di SD 

Muhammadiyah 11 den lganl menlggunlakanl 2 kelas yaitu kelas II A danl II BL 

dimanla kelas II A seb lagai kelas eksperimen l, dalam materi keb leragamanl 

karakteristik inldividu di sekolah, maka dapat disimpulkan l blahwa penlelitianl 

inli dilakukanl un ltuk melihat adan lya pen lgaruh model pemb lelajaranl visual, 

auditori, kinlestetik (VAK) terhadap keaktifan l blelajar siswa pada mata 

pelajaranl pknl kelas II SD Muhammadiyah 11 Medan l. Seb lelum penlelitianl 

dilakukanl penleliti terleb lih dahulu melakukan l penlgujianl inlstrumenl anlgket 

blerupa uji validitas ahli yan lg dimanla validatorn lya adalah dosen l FKIP 

UMSU dari pen lgujianl validitas ahli dapat diperoleh n lilai seb lesar 100% 

secara keseluruhanl inlstrumenl terseblut dinlyatakan l valid.  

Hasil Validitas Ahli 

Validator Total Skor Pesentase Kriteria Keterangan 

Aminl BLasri 

S.Pd.I., M.Pd. 

 

20 

 

100% 

 

Valid 

Tidak Perlu 

Revisi 

 

Pada lembar angket respon siswa ini terdapat 15 butir pernyataan untuk 

mengukur keaktifan belajar siswa. Bapak/Ibu mohon memberi penilaian pada 

setiap pernyataan dengan cara memberi tanda (√) pada kolom yang tersedia. 
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Keterangan Nilai: 

Nilai 4 = Selalu 

Nilai 3 = Sering 

Nilai 2 = Kadang-Kadang 

Nilai 1 = Tidak Pernah 

No. Aspek Yang Dinilai Deskriptor Skor 

4 3 2 1 

1. Bersemangat dalam 

Pembelajaran 

• Memperhatikan guru ketika 

sedang menjelaskan 

pembelajaran. 

• Segera mengeluarkan buku 

pelajaran pada saat 

pelajaran akan dimulai. 

• Saya langsung belajar 

ketika diberi tugas oleh 

guru. 

 

 

 

√ 

   

2. Berani mengajukan 

pertanyaan 

• Bertanya kepada guru jika 

ada materi yang belum 

paham. 

• Bertanya kepada teman 

yang paham ketika saya 

mengalami kesulitan. 

• Saya tidak bertanya kepada 

 

 

 

 

√ 
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guru dan teman ketika 

mendapat kesulitan dalam 

pembelajaran. 

3. Berani menjawab 

pertanyaan 

• Menjawab pertanyaan yang 

diberikan guru, 

• Menolong teman yang 

mengalami kesulitan dalam 

belajar. 

• Saya memberikan pendapat 

apabila ada teman yang 

kurang lengkap dalam 

menyamaikan pendapatnya. 

√    

4. Berani 

mempresentasikan 

hasil pemikiran 

• Bersedia dalam 

menyampaikan pendapat di 

depan kelas. 

• Saya bisa menjelaskan hasil 

jawaban saya kepada orang 

lain. 

• Unjuk tangan dalam 

mengerjakan soal di depan 

kelas. 

 

 

 

 

√ 

   

5. Berusaha dalam 

memecahkan 

• Menyelesaikan tugas 

dengan cara berdiskusi 
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masalah. kepada teman. 

• Saya mencatat dan 

merangkum materi yang 

telah dipelajari. 

• Membaca buku atau sumber 

lain yang berkaitan dengan 

pembelajaran dalam 

memecahkan masalah yang 

dihadapi. 

 

√ 

 

Data yanlg diamblil dari penlelitianl inli adalah hasil dari test yan lg 

diujikanl oleh siswa kelas II SD Muhammadiyah 11 Medan l, dimanla tes 

pertama penlyeblaranl anlgket menlggunlakanl model ceramah dan l test yanlg 

kedua menlggun lakanl model VAK (Visual, Auditori, Kin lestetik), danl 

terakhir penlyeblaranl anlgket unltuk melihat tin lgkat keaktifan l siswa dari 

seblelum penlggun laanl model hinlgga sesudah pen lggunlaanl model 

pemblelajaranl. Pada hasil kedua tes terseb lut terdapat pen linlgkatanl nlilai 

keaktifanl pada siswa dan l siswa menljadi leblih an ltusias atau leb lih aktif dalam 

proses pemblelajaranl. Hasil uji-t inli diperoleh pada tab lel diblawah inli: 
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Uji Hipotesis Paired Samples Test 

 

BLerdasarkanl uji hipotesis yanlg sudah dilakukan l penleliti pada uji t 

perhitunlganlnlya menlun ljukkanl taraf signlifikanl (2-tailed) < 0.05 din lyatakanl ada 

penlgaruh. BLerdasrkanl tablel diatas blahwa nlilai sig (2-tailed) .000 < 0.05 

menlunljukkanl adan lya sign lifikanl anltara variablel awal den lganl variablel akhir, hal inli 

menlunljukkanl terdapat penlgaruh terhadap keaktifan l blelajar siswa pada masin lg-

masinlg variablel maka Ha diterima dan l Ho ditolak. Pen lelitianl inli b lertujuanl unltuk 

menlgetahui penlgaruh model pemb lelajaranl visual, auditori, kin lestetik (VAK) 

terhadap  keaktifan l blelajar siswa pada mata pelajaran l pknl kelas II SD 

Muhammadiyah 11 Medan l.  

F. Keterblatasan Penelitian 

Penleliti menlyadari b lahwa penlelitianl inli jauh dari kata sempurnla, oleh 

karenla itu terdapat b lanlyak keterblatasanl dalam penlelitianl inli dianltaranlya: 

1. Keterblatasanl tempat penlelitianl 

Penlelitianl in li hanlya menlggunlakanl 1 sekolah, jadi ada kemun lgkinlanl 

blesar terdapat perbledaanl hasil apab lila pen lelitianl inli dilakukan l di tempat 

yanlg blerbleda. 
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-15,958 
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23 

 
 

,000 



61 

 

 

 

2. Keterblatasanl waktu penlelitianl 

Waktu penlelitianl yanlg digunlakanl dalam penlelitianl inli sanlgat terblatas 

danl penleliti hanlya memiliki waktu sesuai den lganl keperluan l yanlg 

bleerhublunlganl denlganl penlelitianl saja. 

3. Keterblatasanl kemampuanl  

Penlelitianl in li dilaksanlakanl denlganl blatasanl kemampuanl yanlg dimiliki 

oleh penleliti, oleh seb labl itu penleliti men lyadari b lahwa penltinlgnlya 

blimblinlganl dari dosenl pemblimblinlg unltuk memb lanltu menlgoptimalkanl 

hasil penlelitianl inli, sehinlgga penlelitianl inli dapat diselesaikan l seblagai 

sebluah karya ilmiah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

62 

 

BLABL V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

BLerdasarkanl hasil penlelitianl yanlg dilakukan l oleh penleliti menlgenlai 

Penlgaruh Model Pemb lelajaranl Visual, Auditori, Kin lestetik (VAK) 

Terhadap Keaktifan l Siswa Pada Mata Pelajaran l PKNL Kelas II SD 

Muhammadiyah 11 Medan l, maka dapat ditarik kesimpulan l penlelitianl 

seblagai blerikut: 

BLerdasarkanl anlgket yanlg telah diblerikanl di kelas kon ltrol, keaktifan l 

blelajar siswa seb lelum menlggunlakanl model VAK (Visual, Auditori, 

Kinlestetik) san lgat renldah dimanla pada kelas kon ltrol hanlya 8 oranlg siswa 

yanlg memenluhi n lilai KKM danl 16 oranlg yanlg blelum memenluhi nlilai KKM 

sehinlgga diperoleh n lilai rata-rata yaitu 66 kemudian l nlilai maksimum 89 danl 

nlilai minlimum 53. 

BLerdasarkanl anlgket yanlg telah diblerikanl pada kelas eksperimen l, 

keaktifanl blelajar siswa setelah men lggunlakan l Model Pemb lelajaranl VAK 

(Visual, Auditori, Kin lestetik) menlgalami pen linlgkatanl dimanla pada kelas 

eksperimenl, yanlg sudah memenluhi n lilai KKM terdapat 23 oran lg siswa danl 

5 oranlg siswa lagi b lelum memenluhi nlilai KKM sehin lgga dapat diperoleh 

nlilai rata-ratanlya yaitu 80.7, n lilai maksimum 95 dan l nlilai minlimum 65. 

BLerdasarkanl hasil uji hipotesis yan lg sudah dilakukanl penleliti 

diperoleh dari n lilai Signlifikanl (2-tailed) < 0.05 sehinlgga dapat diketahui 

nlilai signlifikanl (2-tailed) yaitu .000 < 0,05. Hal in li menlunljukkanl blahwa Ha 
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dinlyatakanl diterima danl Ho dinlyatakanl ditolak. Maka dapat disimpulkan l 

blahwa ada pen lgaruh yanlg positif dari pen lggunlaanl model pemb lelajaranl 

visual auditori kin lestetik (vak) terhadap keaktifan l blelajar siswa pada mata 

pelajaranl pknl kelas II SD Muhammadiyah 11 Tahun l Pemblelajaranl 

2024/2025. 

B. Saran 

Saranl yanlg diblerikanl dalam penlelitianl in li adalah blerupa: 

1. BLag guru, hen ldaknlya menlyesuaikanl materi yan lg inlginl diajarkanl kepada 

siswa dalam men lggunlakanl model VAK (Visual, Auditori, Kin lestetik) dalam 

pelajaranl pknl maupunl pelajaranl yanlg lainlnlya. 

2. BLagi sekolah, disaran lkanl agar dapat men lggunlakanl blerblagai model 

pemblelajaranl yanlg menlarik dalam proses pemb lelajaranl danl 

menlgemblanlgkanl potenlsi kreativitas b lelajar. 

3. BLagi siswa, dapat men linlgkatkanl keaktifan l blelajar siswa dalam proses 

pemblelajaranl. 

4. BLagi penleliti, dapat men ljadikanl penlelitian l in li seb lagai b lahanl penlgalamanl, 

pemblelajaranl danl perblanldinlganl hasil penleliti. 
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MODUL AJAR PKN SD 

INFORMASI UMUM PERANGKAT AJAR 

1. Nama Guru             : Arsianun Harahap 

2. Instansi                   : SD Muhammadiyah 11 Medan 

3. Tahun Penyusunan   : 2025 

4. Kelas                      : 2 (Dua) 

5. Alokasi Waktu         : 2 x 35 Menit 

TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

• Fase A 

• Elemen: BHINNEKA TUNGGAL IKA 

• Tujuan Pembelajaran: 

2.C.2. Peserta didik dapat menyebutkan dan menceritakan 

karakteristik fisik dan non-fisik orang dan benda yang ada di 

sekolah, serta menerima dan menampilkan keberagaman 

karakteristik fisik dan non-fisik orang dan bemda yang ada di 

sekolah. 

• Indikator pencapaian tujuan pembelajaran: 

1. Peserta didik dapat mengidentifikasi karakteristik diri dan 

teman-temannya di sekolah (warna rambut, warna kulit, 

bentuk wajah, bentuk hidung, dan sebagainya). 

2. Peserta didik dapat menceritakan karakteristik diri dan 
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teman-temannya di sekolah. 

3. Peserta didik dapat menjelaskan sikap terhadap 

keberagaman karakteristik individu di sekolah. 

• Konsep Utama: Keberagaman Karakteristik Individu di 

Sekolah 

PROFIL PELAJAR PANCASILA  

Berkebinekaan Global 

SARANA DAN PRASARANA 

• Lampu ruang kelas yang memadai 

• Ruang kelas yang cukup luas 

TARGET PESERTA DIDIK 

• Peserta didik reguler 

JUMLAH PESERTA DIDIK 

• Minimum 15 peserta didik, Maksimum 28 peserta didik 

KETERSEDIAAN MATERI 

• Pengayaan untuk peserta didik reguler: ADA 

MODEL PEMBELAJARAN 

• Tatap Muka 

ASESMEN 

• Cara guru menilai: Asesmen Individu dan Asesmen Kelompok 

• Bentuk Asesmen: Peforma (Presentasi, Diskusi, Proyek) 

KEGIATAN PEMBELAJARAN UTAMA 
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• Pengaturan peserta didik: kelompok (3-5 orang) 

• Metode: Diskusi, Presentasi, Project 

MATERI AJAR, ALAT, DAN BAHAN 

• Materi atau sumber pembelajaran yang utama: 

- Gambar-gambar sebagai media belajar, yaitu semua materi foto 

dan gambar merupakan karakteristik individu di sekolah. 

• Alat dan Bahan yang diperlukan: 

- Alat   : Spidol, Pensil Warna, dan Penggaris 

- Bahan: Kertas A4, dan Karton 

PERSIAPAN PEMBELAJARAN 

• Langkah-Langkah yang perlu dipersiapkan oleh guru sebelum 

mengajar: 

- Siapkan alat dan bahan di atas meja guru 

- Meja dan kursi peserta didik sudah dalam posisi berkelompok 

URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PEMBUKAAN 

1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan memeriksa 

kehadiran siswa. 

2. Kemudian berdoa dengan sikap siswa yang selalu disiplin. 

3. Menyanyikan Lagu wajib Garuda Pancasila. 

4. Guru memberi motivasi kepada siswa agar semangat belajar. 

5. Guru menanyak materi pelajaran sebelumnya. 
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6. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran hari ini dan yang akan 

dicapai siswa. 

KEGIATAN INTI 

• Guru menyajikan pertanyan untuk mengambil urut nomor 

kelompok. 

• Peserta didik memberi nama kelompoknya sesuai nama-nama sifat. 

• Guru meminta peserta didik melihat perbedaan karakteristik teman 

sebangkunya. 

• Peserta didik memberikan pendapatnya masing-masing lalu guru 

memberikan penguatan. 

• Peserta didik memperhatikan gambar-gambar yang diperlihatkan 

oleh guru. 

• Peserta didik memberikan pendapatnya terhadap gambar 

karakteristik individu di sekolah. 

• Peserta didik diminta untuk melihat diri sendiri tentang gambaran 

utuh karakteristik dirinya masing-masihg. 

• Sesudah kegiatan, peserta didik menuliskan karakteristik dirinya 

masing-masing di lembar kerja peserta didik (LKPD 1). 

• Sseudah menuliskan identitas dirinya guru meminta peserta didik 

untuk maju di depan kelas. 

• Sudah beberapa peserta didik maju dan kemudian kembali dengan 

kelompoknya. 
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• Peserta didik membuat data karakteristik kelompoknya masing-

masing dengan kertas karton. 

• Setelah mengerjakan, peserta didik sesuai kelompoknya untuk 

mempresentasikan data karakteristik kelompoknya masing-masing. 

• Setelah presentasi guru meminta kesimpulan dari perbedaan 

karakteristik individu yang ada di sekolah. 

Sesi 2 

• Sesudah semua kelompok presentasi guru memberikan LKPD 2. 

• Peserta didik memperhatikan karakteristik dari kelompok lainnya. 

• Peserta didik menuliskan karakteristik yang ada di keompok 

lainnya. 

• Pesrta didik ditugaskan bagaimana mereka dan temannya berbeda. 

• Setiap kelompok membuat daftar perbedaan dengan teman yang 

ada di kelompok lain (LKPD 3). 

• Peserta didik bergantian menulis perbedaan karakteristik. 

• Setelah selesai mengerjakan peserta didik melakukan presentasi 

untuk memperlihatkan hasil yang mereka diskusikan. 

• Guru membimbing jalannya presentasi agar tidak terjadi cemoohan 

oleh teman-temannya. 

• Guru mengajukan pertanyaan dari hasil presentasi mereka. 

• Sesudah melakukan tanya jawab guru memberikan penguatan 

kepada peserta didik yang telah mempresentasikan hasil 
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diskusinya. 

 

KEGIATAN AKHIR (PENUTUP) 

• Evaluasi 

• Memberikan Penghargaan 

• Menyanyikan lagu wajib 

• Berdoa. 

REFLEKSI GURU 

1. Pemilihan media yang kreatif dan sumber yang lainnya. 

2. Memperhatikan khusus pada peserta didik. 

3. Menulis catatan keberhasilan. 

4. Mencatat yang harus diperbaiki dan ditingkatkan. 

ASESMEN 

• Penilaian Individu dan Penilaian Kelompok. 

PERTANYAAN REFLEKSI UNTUK PESERTA DIDIK 

• Bagaimana pendapat saya terhadap project ? 

• Apa saja penemuan yang menarik? 

• Apa saja momen yang menantang? 

• Apa yang penting saya pelajari secara pribadi? 

DAFTAR PUSTAKA 

Megawangi, Ratna, 2004. Pendidikan Karakter, Solusi yang Tepat untuk 

Membangun Bangsa. Jakarta: Penerbit Jakarta Indonesia 
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Lembar Penilaian Angket Pre-Test (Kelas Kontrol) Siswa 

No. Nama 

Siswa  

Pernyataan Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1. Anisa 
1 2 3 1 2 2 4 2 2 1 1 2 1 2 1 27 

2. Akif 
1 3 2 1 2 1 3 2 2 1 1 2 2 1 2 26 

3. Alifa 
2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 3 2 24 

4. Ayla 
1 2 1 1 3 3 2 2 1 1 2 1 3 2 1 26 

5. Abid 
1 2 1 1 3 1 2 4 2 4 2 2 2 2 1 30 

6. Aqila 
1 2 1 2 3 1 1 3 3 2 2 1 2 2 1 27 

7. Abrar 
1 2 2 3 2 1 1 2 1 3 3 1 2 1 1 26 

8. Ainaya 
1 2 2 2 1 1 1 3 4 2 2 1 1 1 1 25 

9. Damar 
2 1 2 3 2 2 2 1 3 2 3 1 2 1 2 29 

10. Hakila 
1 2 1 2 3 3 2 2 2 2 1 4 3 3 3 34 

11. Hilmi 
2 1 2 3 4 3 3 3 3 2 2 2 1 2 1 34 

12. Haikal 
2 3 2 4 3 2 2 2 2 1 3 3 2 3 4 38 

13. Mikha 
3 2 1 2 3 3 2 3 1 2 4 1 2 4 2 35 

14. Khayla 
2 1 2 1 3 2 2 2 2 2 3 1 2 3 1 29 

15. Nawra 
3 2 1 3 2 3 3 1 3 2 2 1 2 2 3 33 

16. Kayla 
4 3 2 3 2 2 2 1 3 2 3 2 1 3 2 35 

17. Sarah 
3 2 1 4 3 4 3 2 2 3 4 2 1 2 1 37 

18. Nazina 
3 2 2 3 2 3 2 1 2 3 2 1 2 1 3 32 

19. Yusuf 
4 3 2 2 1 2 1 2 2 3 1 2 1 2 2 30 

20. Qaeere 
2 3 2 4 3 3 2 1 4 2 1 2 1 2 1 33 

21. Svlaina 
2 1 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 1 3 2 33 

22. Zabdan 
2 3 2 4 3 3 2 1 2 1 2 1 2 1 3 32 

23. Arsy 
3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 4 2 4 39 

24. Ayub 
3 2 4 2 3 3 1 2 1 1 2 1 3 2 4 34 

Total 748 
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Lembar Penilaian Angket Post-Test (Kelas Eksperimen) Siswa 

No. Nama 

Siswa  

Pernyataan Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1. Anisa 
2 2 3 3 2 4 2 4 3 4 2 4 2 1 2 40 

2. Akif 
3 2 4 3 4 3 3 4 3 1 3 4 3 4 3 47 

3. Alifa 
3 3 4 3 4 3 4 2 1 3 3 3 4 4 3 47 

4. Ayla 
2 2 3 4 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 46 

5. Abid 
3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 2 2 2 3 3 44 

6. Aqila 
4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 49 

7. Abrar 
3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 2 2 3 4 50 

8. Ainaya 
4 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4 3 3 2 44 

9. Damar 
3 2 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 47 

10. Hakila 
2 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 43 

11. Hilmi 
4 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 4 3 4 3 50 

12. Haikal 
3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 2 46 

13. Mikha 
3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 51 

14. Khayla 
2 3 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 47 

15. Nawra 
4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 4 49 

16. Kayla 
3 4 4 3 3 2 4 3 4 4 3 3 4 4 4 52 

17. Sarah 
49 3 2 2 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 37 

18. Nazina 
52 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 32 

19. Yusuf 
43 4 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 30 

20. Qaeere 
47 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 2 3 33 

21. Svlaina 
47 4 4 4 3 2 2 3 4 3 3 2 3 4 3 33 

22. Zabdan 
50 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 32 

23. Arsy 
46 4 3 3 2 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 39 

24. Ayub 
45 3 2 3 3 4 3 3 3 2 4 2 3 4 3 34 

Total 1.321 
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Data Penilaian Pre-Test (Kontrol) Dan Post-Test (Eksperimen) 

Nomor Responden Pretest Postest 

1. 
27 40 

2. 
26 47 

3. 
24 47 

4. 
26 46 

5. 
30 44 

6. 
27 49 

7. 
26 50 

8. 
25 44 

9. 
29 47 

10. 
34 43 

11. 
34 50 

12. 
38 46 

13. 
35 51 

14. 
29 47 

15. 
33 49 

16. 
35 52 

17. 
37 49 

18. 
32 52 

19. 
30 43 

20. 
33 47 

21. 
33 47 

22. 
32 50 

23. 
39 46 

24. 
34 45 

Rata-rata 31 47 

Persentase 31% 47% 

 



93 

 

 

 

Dokumentasi 

Foto Bersama Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 11 

 

 

Foto Bersama Wali Kelas dan Mengajar dikelas IIA (Kontrol dan 

Eksperimen) 
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